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KATA PENGANTAR
بسم الله الرحمن الرحيم
الحمد لله رب العالمين الصلاة والسلام على رسول الله سيدنا محمد وعلى آله واصحابه اجمعين ، اما
بعد
Puji syukur kehadirat Allah swt, karena atas rahmat dan hidayah-Nya
yang senantiasa diperuntukkan kepada hamba-hambaNya, maka skripsi ini
dapat terseleseaikan dengan baik. Shalawat dan salam kepada Rasulullah
Muhammad saw dan sahabat-sahabatnya serta orang-orang yang mengikuti
risalahnya.
Dalam penyusunan skripsi ini yang berjudul Konsep Sufistik dalam
Tarekat Naqsyabandiyah pada Masyarakat Mandar Majene, penulis
menghadapi berbagai kesulitan karena terbatasnya kemampuan penulis dan
rumitnya obyek pembahasan dalam Skripsi ini. Akan tetapi, berkat pertolongan
dan petunjuk dari Allah swt. dan usaha keras penulis untuk menyelesaikan
skripsi ini, serta bantuan dan bimbingan secara intensif dari para pembimbing
penulis, yakni ibu Dr.Hj. Rahmi Damis, M.Ag dan ibu Darmawati H, S. Ag,
M.HI, sehingga Skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik. Oleh karena itu,
sebagai tanda syukur dan penghormatan kepada mereka, penulis haturkan
ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya.
Di samping itu, penulis patut menyampaikan ucapan terima kasih
kepada mereka yang telah membantu secara moril maupun materil kepada
penulis, khususnya kepada yang mulia dan terhormat ;
1.  Kedua orang tua penulis, yang tanpa lelah berupaya membesarkan,
mengasuh, mendidik dan membiayai penulis sejak kecil serta senantiasa
memberikan dorongan dalam penyelesaian studi penulis. Mereka berdualah
yang mula-mula memberikan dasar pengetahuan dan moral kepada penulis
dengan penuh kasih sayang. Dan kepada seluruh adik-adik penulis yang
menjadi motivator penulis selama ini.
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2.  Bapak Rektor UIN Alauddin Makassar dan para Pembantu Rektor I, II III,
dan IV sebagai penentu kebijakan di Universitas ini, sebagai tempat
penulis menempuh studi program strata satu.
3.  Bapak Dekan Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Alauddin Makassar,
dan para Pembantu Dekan I, II, III, serta Ketua Jurusan dan Sekretaris
Jurusan Aqidah Filsafat, yang telah memberikan pelayanan akademis,
sehingga penulis dapat menyelesaikan jenjang Studi dalam memperoleh
gelar Sarjana Filsafat Islam.
4. Segenap Dosen dan Asisten Dosen, tanpa terkecuali yang telah mentransfer
ilmunya dengan ikhlas, selama penulis menjalani proses perkuliahan.
5. Kepala Perpustakaan UIN Alauddin Makassar dan stafnya yang telah
menyediakan literatur yang penulis gunakan dalam menyusun skripsi ini.
Mereka juga telah memberikan fasilitas dan tempat (ruang) khusus bagi
penulis untuk mengerjakan skripsi ini di dalam perpustakaan.
6. Seluruh sahabat-sahabat di Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII)
di seluruh Indonesia terkhusus yang ada di UIN Alauddin Makassar dan
Makassar Raya, kawan-kawan di Jangkar Mandala NUsantara yang
menjadi teman diskusi penulis dan memberikan literaturnya, utamanya
yang menginspirasi penulis dalam penulisan Skripsi ini, serta seluruh
rekan-rekan mahasiswa UIN Alauddin Makassar, Fakultas Ushuluddin dan
Filsafat pada umumnya, dan mahasiswa Jurusan Aqidah Filsafat tanpa
terkecuali yang tidak dapat penulis sebutkan namanya satu persatu dalam
skripsi ini.
7. Seluruh responden yang penulis wawancarai yang namanya tak bisa
penulis sebutkan satu persatu dalam skripsi ini, sehingga penelitian
daripada skripsi ini dapat berjalan dengan baik. Atas jasa dan segenap
waktu dan pertolongannya penulis ucapkan banyak terima kasih.
Jasa-jasa mereka, tidak sempat penulis membalasnya. Oleh karena itu,
semoga Allah swt memberikan balasan yang setimpal kepada mereka dan
senantiasa mendapat naungan rahmat dan hidayah-Nya. Akhirnya penulis
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berharap, semoga keberadaan Skripsi ini dapat bermanfaat kepada segenap
pihak, Amin …
Wallahul Muaffieq Ilaa Aqwamith Tharieq
Wassalamu ‘Alaikum Wr.Wb
    Makassar, 12 Juni 2011
      Penyusun,
Muh. Abdi Goncing
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ABSTRAK
Penyusun : Muh. Abdi Goncing
NIM : 30100106005
Judul Skripsi : “Konsep Sufistik dalam Tarekat Naqsyabandiyah pada
Masyarakat Mandar Majene”
Skripsi ini mencoba menelusuri konsep sufistik dalam tarekat
Naqsyabandiyah yang dianut oleh masyarakat Mandar Majene. Pokok
permasalahan yang coba diangkat oleh penulis adalah bagaimanakah konsep
sufistik dalam tarekat Naqsyabandiyah menurut pandangan masyarakat Mandar
Majene, yang juga di dalamnya termasuk faktor-faktor pendukung keberadaan
tarekat tersebut, bentuk amalan atau ritual-ritual dan pengaruhnya terhadap
peningkatan beribadah serta pola kehidupan sehari-hari para pengikutnya.
Metode yang digunakan oleh penulis dalam menyusun skripsi ini adalah
dengan mengunakan telaah sufisme atau tasawuf. Adapun metode
pengumpulan data yang digunakan adalah melalui riset lapangan yang
dipadukan dengan metode pustaka, dengan cara menganalisa berbagai referensi
literatur yang memiliki relevansi dengan topik permasalahan yang diangkat
dalam skripsi ini.
Konsep sufistik dalam pemahaman penganut tarekat Naqsyabandiyah
yang terdapat di wilayah Majene yang penulis dapatkan di lapangan adalah
mengenai pemahaman tentang konsep kullu jasad yang hampir sama dengan
konsep manunggaling kawula gusti, dimana sang pengikut telah merasakan
penyatuan diri dengan Sang Pencipta. Selain itu, konsep kehidupan zuhud yang
dipahami pun sedikit berbeda dengan konsep zuhud yang terdapat dalam kamus
para sufi. Menurutnya, kehidupan zuhud yang seharusnya adalah dengan tidak
terang-terangan memperlihatkan kehidupan zuhudnya dihadapan khalayak
umum.
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BAB III
TASAWUF ATAU SUFISME
Islam adalah agama yang sejak awal diturunkannya diterima dan
diamalkan oleh masyarakat urban atau masyarakat perkotaan di Mekkah dan
Madinah. Yakni diterima oleh suatu lapisan masyarakat yang mampu berfikir
rasional dan logis, mampu membedakan dan menarik garis pemisah yang tegas
antara yang Islam dan bukan Islam. Istilah-istilah musyrik dan tauhid, Islam
dan kafir, yang Islami dan yang jahiliyah, mereka bentuk untuk menarik garis
pemisah yang tegas antara sunnah ajaran Islam dengan ajaran tradisi jahiliyah.
Firman Allah dalam Q.S Al Kafirun/109: 6 :
لَُكمْ ِديْنُُكمْ وَلِيَ ِديْن (104)
Terjemahan:
“Untukmulah agamamu dan untukkulah agamaku”
Ayat tersebut, merupakan penegasan bahwa dalam masalah agama tidak
bisa dikompromikan dan dicampuradukkan sekaligus bentuk kemoderatan
dalam ajaran Islam.
Terjadi sebuah persoalan disini, yakni mengapa pada awal
pertumbuhannya, pemikiran dalam Islam selalu amat dinamis dan berhasil
melahirkan khazanah peradaban Islam yang kaya raya. Bahkan boleh dikatakan
pada awal pertumbuhannya, pemikiran Islam merupakan mercusuar peradaban
dunia waktu itu. Namun semenjak abad-abad ketigabelas mulai merosot,
sehingga pada akhirnya menjadikan ummat Islam pada posisi degradasi yang
sangat mudah diperbudak oleh bangsa barat yang lebih maju daripada ummat
Islam kini.
Banyak para peneliti dan para sarjana yag mengatakan bahwa
sufismelah yang menjadi penyebab dari semua hal yang terjadi tersebut.
Bahkan dari kesimpulan diantara mereka umumnya mengatakan bahwa
sufismelah yag menjadi penyebab utamanya. Untuk itu, apakah kesimpulan
semacam ini bisa dijadikan sebagai sebuah alasan dan jawaban yang rasional
ataukah hanya mencari kambing hitam daripada kemunduran yang dialami
dunia Islam kini? Untuk mengecek kebenaran pandangan tersebut, disini
penulis akan sedikit memaparkan tasawuf atau sufisme secara umum dan ruang
lingkup kajiannya dengan menggunakan cara pandang para sufi yang kemudian
akan dilanjutkan dengan pembahasan seputar sejarah tasawuf, khususnya yang
berada di daerah Mandar Majene.
A. Pengertian dan Ruang Lingkup Tasawuf  atau Sufisme
1. Pengertian
Islam adalah agama yang senantiasa mengajarkan ummatnya untuk
bersikap tengah-tengah dan menjauhi watak-watak yang ekstrem. Salah satu
sikap tengah-tengah yang menonjol dalam ajaran Islam adalah dalam
pandangan dan tujuan hidup manusia. Walaupun Islam mengarahkan tujuan
dan pandangan hidup ummatnya ke arah alam akhirat, namun mewajibkan agar
ummatnya tidak melupakan perjuangan untuk membina kehidupan dunianya
secara layak dan jaya. Sebagaimana pernyataan yang dikeluarkan oleh salah
satu Khulafarrasyidin yakni Ali bin Abu Thalib yang artinya: ”Tuntutlah
duniamu seakan engkau akan hidup selamanya, dan tuntutlah akhiratmu seakan
engkau akan mati besok”.
Bila mengkaji asal kata sufi, baik melalui buku-buku atau kitab-kitab
yang ditulis oleh para ulama terdahulu sampai hari ini, belum pernah ada
kesepakatan dari para ahli tentang persoalan ini. Para ahli tasawuf sendiri
masih berbeda pendapat mengenai asal mula kata sufi tersebut, yang
merupakan cikal bakal dari kata tasawuf atau sufisme dalam Islam.
Ada sebagian ahli tasawuf yang berpendapat bahwa sufi berasal dari
kata tashawwafa-yatashawwafu-tashawwufan, yaitu fi’il madi dari tsulatsi
mazid ruba’i yang mendapatkan tambahan huruf ta’ pada permulannya dan
tasydid pada ‘ain fi’ilnya. Sedangkan tsulatsi mujarrad dari lafadz tashawwafa
adalah Shaafa yang artinya banyak bulu. Ada pula sebagian yang mengatakan,
bahwa lafadz sufi berasal dari kata Shafw yang artinya bersih atau jernih.
Untuk mengetahui secara jelas kata sufi ini, yang merupakan asal kata
dari tasawuf,  dimana kata ini pertama kali digunakan oleh seorang zahid
bernama Abu Hasyim al-Kufi (wafat tahun 150 H), maka perlu dikemukakan
berbagai teori tentang itu, yang sebagai mana berikut ini :
1. Ahlu Shuffah, yakni orang-orang yang ikut pindah dengan Nabi dari
Mekkah ke Madinah dan arena kehilangan harta, berada dalam
keadaan miskin dan tak mempunyai apa-apa. Mereka tinggal di
masjid Nabi dan di atas bangku batu dengan memakai pelana sebagai
bantal. Pelana tersebutlah yang disebut sebagai Shuffah.
2. Shaf pertama. Sebagaimana orang yang shalat di shaf pertama
mendapat kemuliaan dan pahala, demikian pula kaum sufi
dimuliakan Allah dan diberi pahala oleh Allah SWT.
3. Shufi yang berarti suci. Seorang sufi adalah orang yang disucikan
dan kaum sufi adalah orang-orang yang telah mensucikan dirinya
melalui latihan berat dan lama.
4. Suf atau kain yang terbuat dari bulu (wol). Hanya kain wol yang
dipakai kaum sufi yang berjenis kasar bukan wol yang halus seperti
sekarang. Memakai wol yang kasar pada masa itu adalah simbol
kesederhanaan dan kemiskinan. Kaum sufi sebagai golongan yang
hidup sederhana dan dalam keadaan miskin, tetapi memiliki hati
yang suci dan mulia.
Keempat teori diatas inilah yang merupakan asal usul dari kata sufi
secara etimologi, dan teori yang terakhirlah yang paling banyak diterima
sebagai asal usul dari kata sufi tersebut. Sedangkan sufi secara umum adalah
orang yang menempuh jalan tasawuf itu sendiri. Kemudian sufisme sendiri
dapat diartikan sebagai faham tentang ajaran-ajaran rohani (tasawuf) yang
terdapat dalam ajaran Islam atau dengan kata lain faham orang-orang yang
mengamalkan tasawuf.
Selanjutnya, sebelum membicarakan lebih jauh dan panjang lebar
mengenai seluk beluk dan ajaran sufi atau materi tasawuf, ada baiknya terlebih
dahulu menyimak mengenai pengertian atau makna dan defenisi tasawuf secara
terminologi, terutama makna atau pengertian yang telah dikemukakan oleh para
tokoh sufi dan para pakar dalam bidang tasawuf.
Penjelasan para pakar ini sangatlah penting, mengingat para pakar
tersebut dianggap paling tahu mengenai makna dan tujuan sufi itu sendiri.
Sebab apabila tidak berpijak pada ahlinya, dikhawatirkan akan terjadi pemutar
balikan dan penyimpangan arti, makna dan tujuan serta maksud-maksud
tertentu yang kurang dibenarkan.
Dalam menjelaskan makna dan defenisi kata sufi atau tasawuf ini, para
ahli memberikan penjelasan secara beragam dan beraneka macam pengertian.
Hal tersebut sangatlah wajar, mengingat untuk memberikan sebuah jawaban
yang defenitif atas sebuah pertanyaan dalam persoalan ini, tidaklah mudah
sebagaimana menjawab sebuah persoalan yang lain. Banyak segi yang ditatap
dan kadang jawabannya hanya melihat dari salah satu segi saja, sehingga
memungkinkan penjelasan yang ada tersebut menjadi kurang akurat. Jawaban
yang keluar pun memungkinkan hanya dari aspek yang dianut atau yang
diapresiasinya. Tergantung dari realitas yang seperti apa jawaban tersebut
keluar.
Pendapat yang berbeda-beda tersebut, kebanyakan dikemukakan oleh
para pakar tasawuf, yang dilatarbelakangi oleh sudut pandang dan pengkajian
yang mereka jalani, akan tetapi memiliki hakikat dan tujuan yang sama, yaitu
untuk menjelaskan makna dan tujuan tasawuf secara benar dan mudah
difahami oleh para pengikutnya.
Menurut Syekh Ahmad bin Muhammad Zain bin Mustafa al-Fathani
bahwa arti tasawuf ialah memakai shuf yang berarti bulu. Karena pada zaman
dahulu, orang-orang yang bergelut dalam dunia tasawuf pada umumnya
memakai baju atau pakaian yang terbuat dari bulu. Mereka tidak menyerupai
orang-orang kebanyakan yang selalu bermegah-megahan dengan pakaian yang
serba indah. Mereka merasa cukup berpakaian yang terbuat dari shuf (bulu)
untuk sekedar menutup auratnya.
Selain pengertian diatas, masih banyak lagi para ahli tasawuf yang
memberikan ta’rif atau pengertian secara terminologi tentang tasawuf,
diantaranya :
1. Syekh Abul Qasim al-Junaidi bin Muhammad al-Khazzaz
al-Nahwandi mengatakan:
الَّتَصوُّفُ اَنْ َتُكوْنَ مَعَ اللهِ ِبلاََََعَلاَقَةٍِ
Artinya :
“Tasawuf ialah hendaknya keadaanmu beserta Allah SWT tanpa
adanya perantara”
2. Syekh Ma’ruf bin al-Faizan Abu Mahfudh al-Abid yang terkenal
dengan sebutan al-Karkhi berkata:
التصوف الاحذبالحقائق واليأس ممافى ايدى الخلائق
Artinya :
“Tasawuf adalah mencari hakikat dan meninggalkan dari segala
sesuatu yang ada pada tangan makhluk”.
3. Syekh Abu Husein Ahmad bin Muhammad an-Nuri berkata : “
Tasawuf bukan suatu bentuk ilmu, tetapi moral. Karena bila tasawuf
merupakan suatu bentuk, tentu akan bisa dicapai dengan perjuangan.
Begitu pula bila tasawuf merupakan suatu ilmu, tentu dapat dicapai
dengan cara menuntutnya. Namun tasawuf, berakhlak dengan akhlak
Allah. Akhlak Ilahi takkan bisa dicapai dengan ilmu dan gambaran.
Intinya, tasawuf itu adalah kemerdekaan, kemurahan hati, tidak
membebani diri dan dermawan serta meninggalkan seluruh hal yang
bersifat jasmani”.
4. Syekh Abul Faidl Dzunnun al-Mishri berkata :
الصوفى من لايتعبه طلب ولايزعجه سلب
Artinya :
“Sufi adalah orang yang tidak payah karena mencari dan tidak
susah karena musnah miliknya”.
5. Ibnu Khaldun berkata: “Tasawuf itu adalah semacam ilmu syariat
yang timbul kemudian di dalam agama, asalnya ialah tekun
beribadah dan memutuskan pertaliannya dengan segala selain Allah,
hanya menghadap Allah semata, menolak hiasan-hiasan dunia serta
membenci perkara-perkara yang selalu memperdaya orang banyak,
kelezatan harta benda dan kemegahan serta menyendiri menuju jalan
Tuhan dalam khalwat dan ibadah”.
6. Syekh Abu Bakar al-Kattani mengatakan: “Tasawuf adalah moral.
Maka barangsiapa yang mempunyai moral terpuji, maka semakin
jernihlah hatinya”.
7. Abu Ali Husain Ibnu Abdillah Ibnu Sina berkata : “Orang yang
memusatkan pikirannya pada kesucian Tuhannya dan mengharap
terbitnya cahaya al-Haq dalam hati dinamakan sebagai al-Arif atau
ash-Shufi”.
8. Prof. Dr. H. Abdul Malik Karim Amrullah (Hamka) mengatakan : “
Tasawuf adalah membersihkan jiwa dari pengaruh benda-benda atau
alam supaya dia mudah menuju Tuhan”.
9. Ja’far al-Khalidi mengatakan : “Tasawuf itu memusatkan jiwa dalam
beribadah dan keluar dari kemanusiaan serta memandang pada
al-Haq secara menyeluruh.
Para pakar tasawuf lainnya ada juga yang berpendapat bahwa mereka
dinamakan sufi, karena mereka berada di dalam barisan pertama di hadapan
Allah swt., dengan kemauan yang tinggi dan hati mereka terpusat pada-Nya.
Ada pula yang mengatakan, bahwa seorang sufi adalah yang telah menjadi
murni pergaulannya semata-mata karena Allah dan orang yang mendapat
kemuliaan khusus dari Allah swt.
Sebenarnya masih banyak lagi pendapat dan keterangan dari para ahli
tasawuf mengenai makna dan defenisi tentang tasawuf. Dari beberapa pendapat
tersebut diatas, bila ditarik sebuah kesimpulan, bahwa sesungguhnya tasawuf
adalah suatu jalan untuk mendekatkan diri sedekat-dekatnya kepada Allah
untuk mencari keridhaan-Nya dengan meninggalkan nafsu kediriannya dan
menghapus nafsu tercela dengan bimbingan cahaya-cahaya dan pengetahuan.
1. Ruang Lingkup
Meskipun terkadang dikatakan bahwa kata sufi atau tasawuf tidak
pernah terdapat dalam al-Qur’an maupun hadits, namun apabila kita mencari
dan menyelidiki secara seksama pada ayat-ayat al-Qur’an dan hadits-hadits
Rasulullah saw, maka banyak sekali didapati dari ayat-ayat al-Qur’an dan
hadits tersebut yang berfungsi sebagai sumber tasawuf. Dengan kata lain,
bahwa sumber pokok tasawuf dalam Islam adalah dari pangkal ajaran Islam itu
sendiri. Meskipun ada juga sebagian ahli tasawuf yang mengatakan bahwa
tasawuf dalam Islam timbul karena adanya pengaruh dari luar Islam.
Pada dasarnya, tasawuf atau sufisme bertugas membahas soal-soal yang
bertalian dengan akhlak dan budi pekerti, bertalian dengan hati, yaitu cara-cara
ikhlas, khusu’, tawaddhu, muraqabah, mujahadah, sabar, ridha, tawakkal dan
seluruh sifat terpuji yang berjalan dengan hati.
Begitupun dengan sasaran yang dijadikan sebagai pokok
pembahasannya, ajaran tasawuf atau sufisme mengajarkan agar berakhlak dan
berbudipekerti yang baik berdasarkan kasih dan cinta kepada Allah. Oleh
karena itu, dalam ajaran tasawuf sangatlah mengutamakan nilai-nilai dan adab,
baik dalam berhubungan dengan sesama manusia dan terutama dalam
berhubungan dengan Sang Pencipta.
Jadi, nilai-nilai, cara hidup dan kehidupan dalam hubungan sesama
manusia terutama hubungan dengan Tuhan, merupakan aspek-aspek dalam
tasawuf yang sangat penting, khususnya dalam memperkuat segi-segi aqidah
dan dalam memperdalam rasa ketuhanan serta sebagai pendorong yang sangat
kuat dalam menjalankan syariat-syariat Islam.
Hal tersebut juga dikuatkan dengan pendapat Imam Malik yang dikutip
oleh Mustafa Zahri :
“Barangsiapa berfiqhi saja tanpa bertasawuf niscaya ia akan berlaku
fasik (tidak bermoral) dan barang siapa yang bertasawuf tanpa berfiqhi,
maka niscaya ia berlaku sindik (penyeleweng agama), dan barangsiapa
yang melakukan kedua-duanya, maka itulah dia golongan Islam yang
hakiki”
Ilmu tasawuf pada intinya adalah sebagai sebuah usaha untuk
menyingkap hijab (tabir) yang membatasi diri manusia dengan Allah dengan
sistem yang tersusun melalui latihan ruhaniyah atau riyadhatunnafs, yang pada
intinya bila dipelajari secara seksama adalah mengandung empat unsur, yaitu:
a. Metafisika, yakni hal-hal yang di luar alam dunia atau sesuatu yang
gaib. Hal tersebut sangatlah tepat karena dalam ilmu tasawuf, banyak
sekali membicarakan hal-hal mengenai keimanan, utamanya kepada
Allah, Malaikat, surga dan neraka serta unsur-unsur akhirat yang
terkandung di dalamnya. Dimana pada intinya unsur keakhiratan
merupakan ajaran utama tasawuf.
b. Etika, yakni ilmu yang menyelidiki mana yang baik dan mana yang
buruk, dengan melihat pada amal perbuatan manusia sejauh yang
dapat diketahui oleh akal pikiran. Hal tersebut juga sangatlah
singkron dengan apa yang ditekankan oleh tasawuf, yakni persolan
akhlak dan budi pekerti yang bisa membawa kebahagiaan dunia dan
akhirat.
c. Psikologi, yakni yang berhubungan dengan kejiwaan. Dalam
tasawuf, penyelidikan terhadap diri masing-masing sangatlah
ditekankan. Utamanya dalam hal penyadaran terhadap diri sendiri
agar bisa memahami bagaimana kebesaran Allah itu sendiri.
d. Estetika, yakni menyangkut soal keindahan dan kesenian. Dalam
tasawuf, manusia dapat merasakan indahnya jiwa, bilamana jiwa
yang dimilikinya bersih dari sifat-sifat yang tercela. Sehingga dalam
kehidupan seorang sufi, haruslah menghiasi dirinya dengan segala
bentuk sifat-sifat yang terpuji.
Kemudian, seperti yang telah disinggung sebelumnya, bahwa dalam
ilmu tasawuf terdapat tuntunan untuk menghantarkan manusia mengenal
Tuhannya, melalui tasawuf ini pula, seorang hamba dapat melangkah sesuai
dengan tuntunan yang paling baik dan benar, dengan akhlak yang indah dan
aqidah yang kuat.
Dalam ajaran tasawuf, untuk memahami dan mencapai sebuah akhlak
yang baik, maka seseorang harus melaui sistem pembinaan akhlak yang
terdapat di dalamya, yang tersusun sebagaimana berikut :
1. Takhalli. Langkah yang harus dalam fase ini adalah dengan berusaha
mengosongkan diri dari sikap ketergantungan terhadap kelezatan
hidup duniawi. Hal ini akan dapat dicapai dengan jalan menjauhkan
diri dari kemaksiatan dalam segala bentuknya dan berusaha
melenyapkan dorongan hawa nafsu. Karena hawa nafsu tersebut
yang menjadi penyebab utama dari segala sifat yang tidak baik.
2. Tahalli. Sesudah pembersihan diri dari segala sifat dan sikap mental
yang tidak baik dapat dilalui, usaha itu harus berlanjut terus ke tahap
kedua yang disebut tahalli. Kata ini mengandung pengertian,
menghiasi diri dengan jalan membiasakan diri dengan sifat dan sikap
serta perbuatan yang baik. Berusaha agar dalam setiap gerak perilaku
selalu berjalan diatas ketentuan agama, baik kewajiban yang bersifat
ibadah mahdah maupun muamalah. Dengan kata lain, tahap ini
merupakan tahap pengisian jiwa yang telah dibersihkan tadi.
3. Tajalli. Untuk pemantapan dan pendalaman materi yang telah dilalui
pada fase tahalli, maka rangkaian tersebut harus disempurnakan pada
fase tajalli. Kata ini berarti terungkapnya nur ghaib bagi hati.
Apabila jiwa telah terisi dengan butir-butir mutiara akhlak dan
organ-organ tubuh telah terbiasa melakukan perbuatan-perbuatan
yang luhur, maka agar hasil yang telah diperoleh tersebut tidak
berkurang, maka perlu penghayatan tentang rasa Ketuhanan. Para
sufi sependapat bahwa untuk mencapai tingkat kesempurnaan
kesucian jiwa itu hanya dengan satu jalan, yaitu cinta kepada Allah
dan memperdalam rasa kecintaan tersebut. Dengan kesician jiwa ini,
barulah akan terbuka jalan untuk mencapai Tuhan.
Oleh karena itu, bagi orang-orang penganut sufisme, tidak memiliki
tujuan lain dalam mendekatkan diri kepada Allah melalui jalan tasawwuf,
kecuali hanya bertujuan untuk mencapai makrifat billah (mengenal Allah)
dengan sebenar-benarnya dan tersingkapnya hijab yang membatasi diri dengan
Allah swt. Hal inilah yang dijadikan sebagai landasan semangat beribadah bagi
para kaum sufi dengan tujuan mencapai kesempurnaan hidup, yang di
dalamnya mencakup makrifat billah dan insan kamil.
Intinya, dalam sufisme mencakup hal-hal yang bersifat pendekatan diri
kepada Allah swt. melalui jalan perbaikan perilaku hidup dengan menggunakan
pendekatan moral (akhlak dan budi pekerti) dan perbaikan syariat (baik
mahdah maupun muamalah) kepada Allah swt. dan seluruh ciptaan-Nya.
Sehingga apa yang diinginkan yakni makrifat billah dan insan kamil dapat
terwujud.
B. Sejarah Perkembangan Tasawuf atau Sufisme di Wilayah Mandar
Majene
Nusantara merupakan daerah persilangan dunia, sejak masa lalu telah
terjadi hubungan dengan bangsa luar. Terjadi dua gelombang besar imigrasi,
gelombang pertama adalah Ras Dravida sekitar tahun 2000 SM dari India pasca
kekalahan dari Ras Arya, kemudian gelombang kedua adalah Ras Kunlun dari
Cina sekitar 1500 SM. Kedua gelombang imigrasi tersebut memberikan warna
dan corak bagi masyarakat lokal sampai pada proses keagamaannya terjadi
proses akulturasi dengan agama yang dianut oleh masyarakat Nusantara,
termasuk masyarakat yang ada di wilayah teritorial Majene.
Titik awal penyebaran Islam di Nusantara terjadi ketika kerajaan
Samudera Pasai menjalin hubungan perdagangan dengan Dinasti Fatimiah.
Sejarah telah menobatkan kerajaan Samudera Pasai sebagai kerajaan Islam
pertama di Nusantara. Banyak di antara pedagang Islam memilih untuk tinggal
di Nusantara, menikah dengan penduduk setempat sekaligus menyiarkan Islam,
walaupun masih terbatas di lingkungan keluarga.
Ketika Persia dikuasai oleh Dinasti Safawi, Shah Ismail, pimpinan
tertinggi Dinasti Safawi mengeluarkan doktrin yang menolak adanya klasifikasi
Maqam ke-wali-an dan berusaha menghancurkan praktek keagamaan yang
bertentangan dengan ajaran Syiah Safawi. Para sufi, penganut tarekat serta
orang-orang yang mempelajari atau mengajarkan ilmu tasawuf disingkirkan.
Banyak diantara mereka yang memilih meninggalkan Persia, dan yang menjadi
salah satu tujuan migrasi mereka adalah kepulauan Nusantara.
Ketika di Nusantara mereka memperkenalkan Islam kepada masyarakat
setempat yang saat itu telah menganut beberapa agama resmi yang disahkan
oleh kerajaan; Hindu dan Budha. Selain itu, masih banyak penduduk yang tetap
mempertahankan agama lokalnya; Kapitayan (Jawa), Aluk to Dolo’,
Mapurrondo dan Mimala (Sulawesi) dan Kitogi (Maluku).
Ada yang sangat menarik dari proses penyebaran awal Islam di
Nusantara. Pertama, ketika Islam disebarkan oleh para pedagang, proses
penerimaan masyarakat sangat terbatas. Sedangkan saat Islam disebarkan oleh
para sufi atau pengamal tasawuf. Islam dapat diterima dengan mudah oleh para
penduduk setempat. Kedua, para penyebar Islam awal sangat toleran dalam
menyikapi tradisi masyarakat setempat. Ketiga, ajaran Islam awal lebih
menekankan pada pendalaman tasawuf. Dari sini, bisa diambil sedikit
gambaran umum tentang awal dari sufisme yang ada di Nusantara dan di
wilayah Majene secara khusus.
Mengenai sejarah perkembangan tasawuf di wilayah Majene, tidak bisa
kita lepaskan dari awal mula keberadaan ajaran Islam di wilayah ini. Begitupun
dengan sejarah hubungan kerajaan masa lalu yang berada di daerah tersebut
dengan kerajaan Gowa yang terlebih dahulu memeluk Islam. Untuk itu, penting
bagi penulis untuk sedikit memaparkan awal mula Islam masuk ke wilayah
Mandar Majene dan hubungannya dengan kerajaan Gowa, karena
peng-Islaman yang terjadi di wilayah Mandar Majene tidak bisa dilepaskan dari
campur tangan kerajaan Gowa.
Ketika Gowa menjadi imperium terbesar di Nusantara sekitar Abad
XVI-XVII, saat itu dikenal ada tiga orang ulama besar yang menyebarkan
Islam di Sulawesi Selatan; Abdul Makmur Khatib Tunggal Dato’ ri Bandang,
Sulaiman Dato’ di Patimang dan Dato’ ri Tiro.
Dato’ ri Bandang adalah murid dari Sunan Giri (salah satu dari anggota
majelis Wali Songo) mengajarkan pendisiplinan Syariat kepada masyarakat
Gowa, sebelum akhirnya ditunjuk sebagai pimpinan institusi pendidikan Islam
pertama di Bontoala. Dato’ di Patimang mengajarkan Tauhid di Luwu,
sedangkan Dato’ ri Tiro mengajarkan tasawuf di Bulukumba.
Dalam laporan hasil penelitian yang dirilis oleh LP3M STAI DDI
Polman, menyebutkan bahwa penyebaran Islam meluas sampai ke bagian Barat
pulau Sulawesi yang didiami oleh masyarakat Mandar. Proses masuknya Islam
di Mandar masih dalam ranah perdebatan, berderet nama ulama sering dirujuk
sebagai penyebar Islam awal di Mandar, beberapa di antaranya adalah; Syaikh
Abdul Rahim Kamaluddin, Syaikh Abdul Mannan (Syeikh Yusuf) dan
Pangeran Surya Dilego.
Sebagian besar sumber sejarah menghubungkan masuknya Islam di
Mandar dengan proses Islamisasi yang dilakukan oleh kerajaan Gowa. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Litbang Depag Sulsel menyebutkan bahwa
masuknya Islam di Mandar tidak terlepas dari jalinan politik antara kerajaan
Gowa dan kerajaan Mandar. Hal ini paling tidak memberikan gambaran bahwa
Islam masuk ke Gowa terlebih dahulu dari pada ke Mandar.
Tidak hanya itu, hampir semua sumber sejarah yang tercatat dalam
lontar Mandar dihubungkan dengan kejayaan kerajaan Gowa, dimana
kerajaan-kerajaan di Mandar diakui sebagai sekutu setia dari kerajaan Gowa.
Sumber lain yang mencoba keluar dari arus mainstream adalah kisah
kedatangan Kapuang Jawa atau Mas Surya Dilaga dan Syaikh Abdul Mannan.
Mas Surya Dilaga adalah penyebar Islam awal yang datang dari Jawa, tentang
Jawa mana yang dimaksud masih terdapat perdebatan.
Sementara Syaikh Abdul Mannan menurut Sabiruddin Sila berasal dari
Banten. keduanya merujuk kepada bendera yang dibawa oleh Syaikh yang
bergambar seseorang yang menunggangi macan. Bendera ini adalah Macan
Ali, mirip dengan panji-panji kerajaan Banten. Di sini penulis tidak bermaksud
mengulang-ulangi pembahasan yang telah banyak disajikan dalam buku-buku
sejarah atau laporan penelitian sebelumnya.
Syekh Abdul Mannan adalah pendatang dari Banten, ketika pertama kali
menyebarkan Islam di Banggae, beliau di tantang oleh Mara’dia untuk
mengadu kesaktian. Salah satu dari tantangan itu adalah mencabut keris
Tomakaka’. Kalau Syekh Abdul Mannan bisa mencabut keris tersebut maka
Mara’dia dan seluruh pengikutnya akan ikut ajaran Syekh, akan tetapi jika
Syekh tidak berhasil mencabut keris itu maka beliau harus mengikuti ajaran
leluhur yang berlaku di tempat tersebut.
Kisah sang Syekh di atas dapat dipahami bahwa beliau menyebarkan
Islam dengan cara berusaha mengikuti adat dan kebiasaan setempat. Yang
pertama kali dilakukan adalah mendekati mara’dia untuk menarik simpatik
rakyat, yang kemudian mengajarkan Islam melalui jalan tasawuf.
Terlepas dari terjadinya perbedaan pendapat, hal ini membuktikan
bahwa sejatinya sufisme yang ada di wilayah Mandar Majene tidak bisa
dilepaskan dari awal masuknya ajaran Islam itu sendiri di daerah tersebut.
Selain itu juga, tidak bisa dipisahkan dari campur tangan kekuasaan kerajan
Gowa waktu itu yang punya hubungan yang sangat erat dengan kerajaan
Mandar waktu itu.
Menurut Muhammad Rais, Syeikh Abdul Mannan mempunyai dua
isteri, satu isteri yang dibawa datang dan yang kedua beliau memperisteri
penduduk setempat. Ada indikasi bahwa Syekh Abdul Mannan yang kala itu
juga mengajarkan tarekat Khalwatiyah, Qadariyah dan Naqsyabandiyah tak lain
dan tak bukan adalah Syekh Yusuf yang mempunyai gelar Tuanta Salamaka
yang juga meyebarkan Islam di wilayah Banggae kabupaten Majene.
Indikatornya adalah adanya kemiripan tarekat yang dianut oleh masyarakat
Banggae dengan tarekat yang ada di Gowa, Makassar dan Maros.
Begitupula tentang perkembangan sufisme di wilayah teritori Majene,
tidak bisa juga dilepaskan dari awal penyebaran Islam yang ada di wilayah
tersebut. Sebab kedua hal tersebut merupakan satu paket ajaran ketika
disebarkan yakni bagaimana meng-Esakan Tuhan melalui ritual-ritual
keagamaan yang diajarkan dalam Islam melalui sufismenya. Kemudian,
perkembangan sufisme yang terjadi di wilayah Majene, tidak bisa juga
dilepaskan dari campur tangan Syekh Yusuf sendiri yang juga dikenal sebagai
seorang penyebar agama Islam awal di wilayah Sulawesi Selatan dan Selawesi
Barat.
Bahkan dalam sebuah sumber dari tradisi lisan dalam budaya
masyarakat Mandar, mengungkapkan bahwa sejatinya Syekh Abdul Mannan
itu adalah Syekh Yusuf sendiri. Sebab kedua nama tersebut punya kemiripan
yang sama persis, dan dalam pemaparan lisan tersebut juga diungkapkan bahwa
Syekh Yusuf sengaja merubah namanya ketika masuk wilayah Mandar Majene,
disebabkan untuk menghindari gangguan dari kejaran orang-orang Belanda
kala itu yang telah menaklukkan kerajaan Gowa.
Perkembangan sufisme di wilayah Majene, tidak bisa dilepaskan juga
dari campur tangan Syekh Yusuf sendiri yang mengajarkan keislaman dengan
pola sufistik. Apalagi menurut Martin Van Bruinessen bahwa Syekh Yusuf
tidak hanya sebagai pengamal dan pengajar tarekat Khalwatiyah tetapi juga
merupakan penganjur tarekat-tarekat mu’tabarah yang ada di wilayah Sulawesi
dan Jawa, khususnya ajaran tarekat Naqsabandiyah dan Syadziliyah. Bahkan
ditambahkan olehnya bahwa Syekh Yusuf juga merupakan penulis pertama
yang menuliskan ajaran tarekatnya (tarekat naqsabandiyah), yang memiliki juga
hubungan dengan perkembangan ajaran tasawuf di wilayah Sulawesi Selatan
dan Barat pada umumnya dan Majene secara khusus.
Penerimaan Islam awal yang dilandasi oleh sufisme, tidak bisa
dilepaskan dari persoalan mendasar dalam hal ketauhidan yang dimiliki
masyarakat Mandar. Sejalan dengan konsep keagamaan dalam Islam,
masyarakat Mandar juga telah mengenal konsep keagamaan dan ketauhidan.
Bahkan sebelum mendapat pengaruh agama yang berkembang dari luar,
masyarakat Mandar telah menganut kepercayaan yang melahirkan berbagai
cara penyembahan.
 Menurut M. Idris, masyarakat Mandar yang tinggal di Pitu Ulunna
Salu’, mewarisi agama suku yang mereka sebut Mappurondo. Beliau
mengatakan bahwa Mappurondo adalah salah satu dari ajaran Aluk Todolo.
Mereka memuja Puang Londong Dao Langi’ (Tuhan di atas langit) yang
kemudian lebih dikenal dengan sebutan Deata.
Penyembahan terhadap Puang Londong Dao Langi’ diwujudkan dalam
tradisi memala’. Memala’ secara harfiah berarti menyembah, tapi dalam hal ini
penganut Mappurondo melaksanakan ritual memala’ setiap musim menanam
padi tiba. Mereka berkumpul di tepi sungai membawa sesajian berupa lemang,
ayam dan kerbau yang akan dipersembahkan kepada Deata.
Selain menyembah Puang Londong Dao Langi’ sebagai deata tertinggi,
mereka juga mengenal beberapa Deata seperti; Deata Lita’ (penguasa tanah),
Deata Uwai (penguasa air) dan Deata Lubang (penguasa sumur).
Ketika agama luar masuk ke Pitu Ba’bana Binanga mereka membuat
perjanjian agar kelak di antara penganut agama-agama baru dan penganut
Mappurondo tidak saling mengganggu dan agama apapun yang mereka anut
diharapkan tetap melestarikan tradisi memala’.
Masyarakat Mandar yang mendiami daerah Pitu Ba’bana Binanga
(termasuk di dalamnya wilayah Majene),  juga mengenal konsep agama leluhur
yang dinamakan Pattorioloang. Menurut Idris, masyarakat Mandar di Pitu
Ba’bana Binanga menyembah satu kekuatan tunggal yang mereka sebut dengan
nama Puang Mase (Yang Maha Berkehendak).
Konsep Pattorioloang ini mirip dengan konsep keyakinan masyarakat
Jawa (Kapitayan), Puang Mase sebagai sesembahan Tunggal mewujudkan
kehendaknya melalui dua kekuatan yang saling bertentangan yaitu; mayasa dan
samaya. Mayasa secara harfiah berarti terang, yang menjadi simbol penguasa
kebaikan. Mayasa senantiasa mengejewantahkan kekuatannya berupa limpahan
kebaikan kepada manusia, masyarakat Mandar menyebut limpahan kebaikan
ini dengan nama Pammase.
Berbeda dengan Mayasa, Samaya disimbolkan sebagai penguasa
kegelapan atau keburukan. Samaya mengejewantahkan kekuatannya berupa
malapetaka kepada manusia, masyarakat Mandar menyebut kekuatan berupa
malapetaka ini dengan nama abala’.
Menarik untuk dicermati, bahwa pengembangan nalar Islam di daerah
Mandar lebih banyak dilakukan di daerah-daerah pesisir pantai atau lebih
spesifik lagi, pada bekas wilayah kerajaan Balanipa. Campalagian, dan
Pambusuang adalah poros pembentukan dan diaspora Islam di daerah Mandar.
Ini terlihat dari dinamika pengembangan Islam yang tetap bergeliat, dan
banyaknya tokoh-tokoh Islam legendaris Mandar yang lahir dan besar di daerah
tersebut. Alasan yang paling rasional adalah karena wilayah dekat pesisir
pantai merupakan wilayah yang paling mudah dijangkau dengan transportasi
laut.
Meski tidak ada catatan resmi, namun diduga bahwa kedatangan para
penganjur Islam generasi kedua di daerah Mandar (setelah proses pengenalan
Islam telah dilakukan oleh generasi pertama) khususnya di Pambusuang telah
dimulai sejak awal abad 18 M. Posisi geografis Pambusuang yang terbuka, dan
banyaknya komunitas nelayan yang ada di daerah ini menjadi daya tarik bagi
para penganjur Islam untuk datang dan mengajarkan Islam di wilayah ini.
Bahkan, kebiasaan nelayan Mandar untuk singgah di daerah lain berperan besar
pada kedatangan tokoh-tokoh Islam ke pesisir Mandar.
Berkat jasa seorang nelayan, seorang ulama besar selanjutnya datang
ke Mandar, yaitu Habib Alwy bin Abdullah bin Sahl Jamalullail. seorang
nelayan dan sekalgius pedagang Pambusuang yang bernama H. Syukur berhasil
membujuk seorang ulama kharismatik di Nusa Tenggara Barat itu untuk datang
dan menyebarkan Islam di Mandar. Habib Alwy kemudian menjadi salah
seorang tokoh Islam yang berpengaruh di pesisir Mandar terutama di Manjopai,
Pambusuang, dan Campalagian. Kedatangannya ke Pambusuang memperkuat
pola penyebaran Islam melalui sistem pengajian khalaqah dan tasawuf. Beliau
juga dikenal sebagai guru yang membesarkan Imam Muhammad Thahir atau
lebih populer dikenal dengan sebutan Imam Lapeo. 
Awal penyebaran Islam lebih banyak menggunakan pendekatan sufisme
dengan mengedepankan “hakikat” sebagai basis ajaran. Pendekatan sufistik
menjadi metode sangat tepat digunakan mengingat masyarakat kebanyakan
masih “percaya” dengan ilmu-ilmu kesaktian seperti ilmu yang disebut dengan
awayang kaddaro, atau ilmu kekebalan tubuh dan banyak percaya kepada
benda-benda gaib. Pendekatan fiqhi dalam konteks sosial seperti ini tentu tidak
tepat mengingat basis epistemologinya  berbeda dan bahkan cenderung
bertentangan.
Menurut Syahid salah seorang tokoh agama di wilayah Mandar, bahwa
ada perbedaan metode dan model pengajian dari generasi terdahulu (salaf)
dengan generasi selanjutnya (khalaf). Generasi salaf lebih banyak mengajarkan
hikmah dan makna-makna keislaman yang bersifat sufistik. Kecenderungan
nalar keagamaan yang dikembangkan oleh ulama generasi awal lebih banyak
bersifat hakikat. Nalar sufisme menjadi trend dan menarik perhatian
masyarakat Mandar. Kisah tentang kesaktian dan karomah yang dimiliki oleh
para ulama menjadi berita yang menarik untuk diperbincangkan. Sifat
pengajian lebih banyak bersifat tanya-jawab. Oleh karena itu, sistem pengajian
tidak banyak menggunakan buku rujukan sebagai acuan. Model pengajian yang
dikembangkan lebih banyak bersifat reaksioner terhadap persoalan-persoalan
sosial keagamaan terutama  dan pendekatan yang digunakan untuk memberi
reaksi terhadap persoalan sosial tersebut, lebih banyak menggunakan perspektif
sufistik.
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BAB IV
KONSEP SUFISTIK DALAM TAREKAT NAQSYABANDIYAH PADA
MASYARAKAT MANDAR MAJENE
Sampai dua atau tiga dasawarsa yang lalu, sebagian besar pengamat
masyarakat muslim meramalkan bahwa tarekat dan ritual yang lazim dikaitkan
dengan tarekat, seperti dzikir, khalwat, ziarah kubur, bai’at, hormat dan taat
pada syekh, sedikit demi sedikit akan mengalami kepunahan dalam masyarakat
modern. Ritual-ritual yang telah ada tersebut, sering dikaitkan dengan
kehidupan desa atau lingkungan kota yang paling tradisional. Sedangkan
lingkungan kota yang modern, dianggap cenderung pada paham keislaman
yang bersifat pemurnian atau modernis. Pada masa sekarang ini, masyarakat
sedang mengalami proses urbanisasi dan modernisasi, yaitu perpindahan dari
desa ke daerah perkotaan dan perkembangan kota-kota besar terjadi hampir di
seluruh belahan dunia. Oleh karena itu, sangat masuk akal jika kehidupan
dalam ajaran Islam juga terdapat perubahan sesuai dengan zaman yang sedang
berlaku, baik dari segi pemikiran, sosial, ekonomi, budaya dan sebagainya.
Suatu perkembangan menarik, bahwa daya tarik tarekat cukup baik pada
kalangan kelas menengah yang memiliki pendidikan yang tinggi. Minat
kalangan menengah pada ajaran tasawuf serta pengalaman spiritual dapat
dicerminkan pada pasar buku ataupun majalah. Buku ataupun majalah yang
bernuansa bacaan tasawuf sampai hari ini menjadi buruan dan bacaan bagi
sebagian besar kalangan tersebut. Bahkan, bukan saja berminat kepada
bacaannya, akan tetapi ada juga yang secara langsung ikut serta dalam aktifitas
tarekat yang menjadi implikasi dari tasawuf atau sufisme itu sendiri.
Di Indonesia sendiri, hal serupa juga telah menjadi trend. Utamanya
pada paruh kedua dasawarsa 1980-an, dimana tarekat-tarekat yang ada
diam-diam memiliki gairah kembali sehingga mulai bermunculan ke
permukaan, utamanya tarekat-tarekat yang punya predikat sebagai tarekat
mu’tabarah seperti Naqsyabandiyah dan Qadariyah.
Tarekat Naqsyabandiyah sendiri, seperti yang telah diuraikan
sebelumnya, merupakan salah satu tarekat yang mu’tabarah dan memiliki
banyak pengikut di Indonesia, meski para pengikutnya sangatlah tertutup dalam
menjalankan ritual-ritual keagamaannya. Terkhusus di wilayah kabupaten
Majene, tarekat ini pun hampir memiliki nuansa dan sikap yang sama.
Meskipun hanya sedikit yang didapatkan oleh penulis dari hasil penelitian yang
telah dilakukan, namun ada beberapa hal yang sangat urgen, utamanya yang
membedakan tarekat Naqsyabandiyah yang dianut oleh masyarakat Mandar
Majene dengan yang dianut oleh masyarakat penganut tarekat tersebut di
daerah lain.
A. Pemahaman Masyarakat Mandar Majene Tentang Konsep Sufistik
Dalam Tarekat Naqsyabandiyah
Terdapat kecenderungan, tarekat Naqsyabandiyah yang dianut oleh
masyarakat Mandar Majene memiliki kesamaan dengan tarekat
Naqsyabandiyah yang terdapat di daerah Sumetera. Seperti yang telah
diuraikan sebelumnya bahwa tarekat Naqsyabandiyah yang terdapat di daerah
Majene, memiliki jalur dari Medan, Sumatera Utara. Dimana sang mursyid
Prof. Dr. Abdurrahman Qadir berguru pada Syekh Jalaluddin yang berada
disana.
Dalam berbagai literatur, disebutkan bahwa tarekat Naqsyabandiyah
yang terdapat di daerah Sumatera secara umum adalah tarekat Naqsyabandiyah
beraliran Khalidiyah. Bila diperhatikan dengan seksama pun, silsilah dalam
tarekat ini yang telah disebutkan di atas, memiliki persamaan. Untuk itu,
penting bagi penulis untuk menyebutkan disini, bahwa untuk melihat secara
lebih dalam tarekat Naqsyabandiyah yang dianut oleh masyarakat Mandar
Majene utamanya konsep sufistik yang difahaminya, perlu juga untuk merujuk
dan memperhatikan tarekat Naqsyabandiyah yang terdapat di daerah Sumatera
Utara dan Sumatera secara umum.
Sebab jika dilacak secara seksama, tarekat yang berada di dua pulau
yang berbeda dan memiliki jarak yang sangat jauh ini, memiliki
kesamaan-kesamaan. Meskipun dalam tarekat Naqsyabandiyah yang terdapat di
daerah Majene, memiliki sedikit perbedaan utamanya dalam hal konsep sufistik
lokal yang mereka yakini.
Penganut tarekat Naqsyabandiyah, khususnya yang terdapat di daerah
Majene, sufisme dianggap sebagai tugas dalam hidup. Utamanya dalam hal
pengamalan ilmu yang dimiliki dalam kehidupan sehari-hari. Ilmu yang
dimaksudkan tersebut, adalah akal pikiran yang dimiliki oleh manusia, yang
mana akal tersebut adalah hanya untuk mengingat dan mengkonsentrasikan diri
pada Allah (zikir dan musyahadah akan zat Allah). Jadi, segala sesuatu yang
dilakukan dalam kehidupannya adalah hanya untuk mengingat Allah swt.,
begitupun dengan segala bentuk aktifitas kesehariannya tidak boleh dilepaskan
dari mengingat dan karena-Nya.
Penganut tarekat Naqsyabandiyah, secara umum mengenal sebelas asas
thariqah. Delapan diantara asas tersebut dirumuskan oleh Abdul Khaliq
Ghujdawani, sedangkan sisanya adalah penambahan dari oleh Bahauddin Al-
Naqsyabandiy. Asas-asas tersebut, disebutkan satu persatu dalam banyak
risalah, termasuk dalam dua kitab utama yang menjadi pegangan utama para
pengikut tarekat Naqsyabandiyah aliran Khalidiyah, yakni Jami’ al-Ushul fil
Auliya’ karya Ahmad Dhiyauddin Gumusykhanawiy dan kitab Tanwirul Qulub
yang dikarang oleh Muhammad Amin al-Kurdiy. Kitab yang kedua ini sangat
mudah didapatkan di berbagai toko buku, sebab pemakaiannya pun masih
dipakai secara luas. Bahkan pada pondok pesantren tertentu dijadikan sebagi
kitab yang dianjurkan dalam hal tasawuf, seperti yang terdapat di pesantren
tempat penulis menimba ilmu agama (MAKN).
Adapun asas-asas yang dimaksudkan adalah :
1. Hush dar dam : sadar sewaktu bernafas
2. Nazar bar qadam : menjaga langkah
3. Safar dar watan : melakukan perjalanan di tanah kelahirannya
(perjalanan batin)
4. Khalwat dar anjuman : sepi di tengah keramaian
5. Yadzkur : mengingat dan senantiasa menyebut asma Allah
6. Baz gasyit : senantiasa memperbarui zikir ketika lupa
7. Nigah dasyit : waspada dan senantiasa menjaga pikiran dan perasaan
8. Yad dasyit : mengingat kembali
9. Wukuf fii zamani : memperhatikan penggunaan waktu seseorang
10.Wukuf fii ‘adadi : memperhatikan hitungan zikir seseorang
11.Wukuf fii qalb : menjaga hati agar tetap terkontrol
Dari kesebelas asas yang dimaksudkan diatas, tiga dari urutan terakhir adalah
penambahan dari  Syekh Bahauddin al-Naqsyabandi. Sedangkan yang urutan
pertama sampai dengan delapan adalah asas yang dimaksudkan oleh Abdul
Khaliq Ghujdawani.
Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan beberapa
pengikut dalam tarekat Naqsyabandiyah yang terdapat di kabupaten Majene,
termasuk di dalamnya salah satu khalifahnya yang masih hidup, beberapa hal
perlu dicatat dalam tulisan ini. Utamanya dalam hal konsep yang mereka
fahami dalam hal laku sufistik yang dijalani dalam keseharian, atau dengan
kata lain sebagai konsep yang mereka pegangi dalam menjalankan berbagai
amalan dalam tarekatnya.
Menurut pemaparan salah seorang pengikutnya bernama Jalal, dalam
tarekat Naqsyabandiyah ini yang paling awal diajarkan kepada para pengikut
yang akan bergabung adalah bagaimana sang calon murid bisa memahami
dirinya dengan cara membersihkan seluruh jasmani dan rohaninya dari segala
bentuk kemaksiatan. Adapun cara membersihkan diri tersebut adalah secara
sadar dan penuh penghikmatan dalam mengucapkan kalimat istigfar. Akan
tetapi pengucapan istigfar yang dimaksudkan adalah bukan hanya melalui
lidah, akan tetapi seluruh anggota tubuh serta hati juga ikut melakukan istigfar
tersebut.
Selanjutnya pelajaran kedua bagi para pemula adalah bagimana
membersihkan seluruh bagian lataif dalam diri. Hal ini diungkapkan oleh
Alimuddin yang juga sebagai wakil khalifah dalam tarekat ini. Menurutnya,
setelah melakukan istigfar secara sadar oleh seluruh anggota tubuh, kemudian
dilanjutkan dengan mandi taubat guna membersihkan seluruh anggota lataif
yang terlihat. Tujuan lain dari mandi taubat ini adalah selain untuk
membersihkan diri dari dosa-dosa, juga sebagai pengingat bahwa di dalam diri
manusia segala bentuk dosa dan maksiat harus senantiasa ditinggalkan.
Adapun yang dimaksudkan dengan lataif ini adalah berbagai macam
latifah dalam diri manusia yang senantiasa harus diisi dengan zikir mengingat
Allah. Dalam kitab tanwirul qulub, dijelaskan ada lima anggota lataif dalam
diri manusia, yaitu :
1. Hati (Qalb), terletak selebar dua jari di bawah puting susu sebelah
kiri
2. Jiwa (Ruh), selebar dua jari di bawah puting susu kanan
3. Nurani terdalam (Sirr), selebar dua jari di atas puting susu kiri
4. Kedalaman yang tersembunyi (Khafi), dua jari di atas puting susu
kanan
5. Kedalaman yang paling tersembunyi (Akhfa’), di bagian tengah dada.
Dalam kitab Taajul ‘Arifin yang dikarang oleh Junaid al-Baghdadi,
ditambahkan dua jenis lataif tersebut yakni : nafs nathiqah (akal budi) yang
terletak pada otak bagian pertama, dan kullu jasad yang meliputi seluruh tubuh
manusia.
Konsep lataif sendiri dalam tarekat Naqsyabandiyah yang dianut oleh
masyarakat Mandar Majene, merupakan sebuah konsep dasar yang harus
terlebih dahulu diketahui oleh para calon salik. Sebagaimana yang dipaparkan
oleh Alimuddin, bahwa sejatinya lataif yang ada di sekujur tubuh manusia
memiliki banyak fungsi pada manusia, utamanya ketika akan melakukan
sebuah ritual keagamaan. Sebab seluruh anggota lataif  ini harus senantiasa
suci dari segala sesuatu yang bersifat kotor. Sehingga ketika seluruh anggota
lataif  ini telah bersih maka ketenangan jasmani dan batin akan sangat terasa
ketika menjalani ibadah.
Selanjutnya, sebagaimana diketahui dalam pelajaran tarekat secara
umum, bahwa ajaran tentang ahwal (mendapatkan sesuatu dengan karunia) dan
maqamat (mendapatkan sesuatu dengan usaha) ditujukan untuk bagaimana
perbaikan soal akhlak keseharian bisa tercapai. Sedangkan perbaikan akhlak
keseharian seseorang adalah berarti juga merupakan urusan hati (Qalb), yang
mana qalb ini haruslah bersih dari segala sesuatu yang bersifat kotor atau
tercela (takhalli) dan kemudian menggantikannya dengan sifat-sifat terpuji
(tahalli), yang selanjutnya ketika hal tersebut telah dilakukan secara benar,
maka kenyataan tentang tuhan pun akan diperoleh (tajalli). Dengan kata lain,
bahwa sesuatu yang bersangkutan dengan mengenal Tuhan haruslah bertingkat
dan dilakukan oleh pribadi yang kuat.
Tarekat Naqsyabandiyah yang dianut oleh masyarakat Mandar Majene,
juga meyakini bahwa ketiga hal diatas merupakan sesuatu yang sangat penting
untuk diketahui agar pengetahuan dasar tentang perilaku kesufian juga tetap
terjaga dalam kehidupan sehari-hari. Seperti yang diungkapkan oleh Sudaming
kepada penulis, bahwa ketiga tingkatan tersebut (takhalli, tahalli dan tajalli)
merupakan tingkatan dasar dalam menjalankan ajaran Naqsyabandiyah. Akan
tetapi, sebelum itu seorang salik juga harus mengetahui siapa dirinya terlebih
dahulu agar dapat mengetahui Tuhannya.
Adapun cara untuk mengetahui hal tersebut, adalah dengan menempuh
pesulukan selama 40 hari lamanya dibawah bimbingan seorang yang lebih
tinggi tingkatan maqamnya, atau minimal seorang khalifah atau seorang wakil
khalifah (badal) yang telah diberi amanah untuk menjalankan bimbingan
rohani kepada seorang salik.
Sebagaimana dipaparkan oleh salah satu khalifah dari tarekat
Naqsyabandiyah di kabupaten Majene ini yang bernama Makshum, dalam
pesulukan tersebut, seorang salik tidak boleh mengikuti pesulukan dengan
meninggalkan keluarganya dalam keadaan yang susah. Maksudnya ialah
meninggalkan keluarganya (apabila telah memiliki tanggungan keluarga) tanpa
memberikannya bekal atau nafkah selama ia meninggalkan keluarganya. Sebab
apa yang diinginkan dalam ajaran tarekat ini, adalah jangan sampai diri
pribadinya mendapat beban ketika sedang menjalani hidup dipesulukan,
sebagaimana ketika hidup di dunia, seorang hamba haruslah mempersiapkan
dirinya ketika akan menghadapi mati sehingga segala sesuatunya harus
disiapkan, jangan sampai terdapat beban di kemudian hari yang
memberikannya beban di dalam kubur. Ditambahkannya, bahwa dalam
pesulukan tersebut, seorang salik diajarkan tentang bagaimana terlebih dahulu
mengenal dan mengetahui dirinya, baru setelah itu kemudian bagaimana dia
mengenal Tuhannya.
Langkah pertama dalam mengenal diri sendiri tersebut, ialah dengan
mengetahui terlebih dahulu diri yang tersusun dari bentuk-bentuk lahirnya
yakni badan atau jasad, kemudian bentuk-bentuk batinnya yakni qalbu dan
jiwa. Yang dimaksudkan qalbu disini bukanlah yang berupa segumpal daging
yang berada disebelah kiri di bawah susu atau yang biasa juga disebut sebagai
hati, akan tetapi qalbu yang dimaksudkan adalah roh suci yang berpengaruh
dalam tubuh, dimana roh suci tersebutlah juga yang mengatur jasmani dan
segenap anggota tubuh. Roh suci ini jugalah yang biasa disebut sebagai
hakekat insan (yang dinamakan diri yang sebenarnya diri). Roh suci inilah yang
nantinya juga bertanggung jawab dihadapan Allah swt. dalam
mempertanggungjawabkan segala amal perbuatan yang telah dilakukannya.
Ibaratnya, tubuh ini sebatas sebagai istana kerajaan bagi roh suci tersebut yang
dipinjamkan oleh Sang Pencipta, sehingga roh suci ini juga terkadang disebut
sebagai raja yang berkuasa dalam diri manusia atau dalam bahasa mandar biasa
dikenal dengan ”alama’ tuo” yang akan selalu kekal meski jasad telah hancur
lebur dimakan tanah dan sampai dunia ini kiamat.
Dengan jalan pikiran seperti diatas, maka setiap orang yang menjadi
pengikut dari tarekat Naqsyabandiyah ini, dapat menemukan siapa dirinya yang
sebenarnya. Dimana dirinya hanyalah bagian terkecil yang dititipkan oleh Sang
Pencipta ke dalam tubuh jasadnya, sebagaimana dalam penciptaan manusia
yang sebelumnya tak pernah ada dan tak memiliki apa-apa, kemudian menjadi
ada dan memiliki daya dan upaya. Dari sinilah, seorang hamba akan menjadi
sadar akan sifat Rahman dan Rahim yang dimiliki oleh Allah swt. begitu besar
dan luas maknanya kepada seluruh hamba-Nya.
Selanjutnya, langkah kedua yang harus dilakukan setelah pengenalan
terhadap diri sendiri tersebut tuntas, maka selanjutnya mengenali siapa
sesungguhnya Tuhan manusia itu, yakni Allah swt. Dalam bagian ini,
sebenarnya tidak terlalu sulit. Sebab ketika sang salik telah mengetahui siapa
dirinya yang sebenarnya, maka dalam mengetahui siapa Allah ini, hal tersebut
sudah bersambung.  Cara atau jalan untuk mengenal Allah tersebut adalah
dengan mengenali dan memahami sifat dan perbuatan-perbuatan manusia itu
sendiri. Sebab dari pengenalan dari diri yang sebelumnya telah tuntas tadilah,
yang menjadi kunci keberhasilan dari mengenal Allah tersebut. Sifat dan
segenap perbuatan manusia, bukan hanya menjadi gambaran dari sifat dan
perbuatan yang dimiliki oleh Allah swt., akan tetapi juga merupakan sebuah
bukti bahwa dalam diri manusia terdapat sebuah kesadaran tentang kehadiran
Allah swt. Maksudnya ialah bahwa antara Allah dan roh suci dalam diri
manusia memiliki sifat yang sama yakni ghaib, tidak dapat dipisahkan satu
sama lain, tidak berbentuk dan memiliki ukuran, dan tidak memiliki rupa serta
tidak memiliki warna. Murni keberadaan-Nya hanya bisa dirasakan melalui
latihan-latihan tertentu. Demikianlah sejatinya pengenalan terhadap Allah yang
memiliki ketersambungan dengan pengenalan diri yang terlebih dahulu telah
dilakukan sebelumnya. Dimana Allah tidak terikat terhadap ruang dan waktu,
melainkan selalu melekat dan meliputi keduanya.
Sebagaimana yang dikatakan pula oleh imam al-Ghazali dalam kitab
Qimya’ussyahadah, bahwa demikianlah Allah menciptakan alam dunia yang
penuh dengan keajaiban-keajaiban terhadap manusia sebagai bukti dari
kekuasaan dan kebijaksanaan-Nya dengan dilengkapi dengan alat
pelengkapnya sebagai tanda kasih sayang-Nya terhadap kehidupan manusia.
Oleh karena itu, maka manusia mengetahui bahwa Tuhannya itu ada, melalui
pengenalan dirinya yang sebenar-benarnya sebagai kunci dari semua hal
tersebut.
Sebelumnya, telah disinggung mengenai jenis-jenis latifah yang dimiliki
manusia. Adapun latifah yang terakhir adalah kullu jasad, dimana latifah yang
terakhir ini, bagi penganut tarekat Naqsyabandiyah yang terdapat di daerah
Majene, merupakan suatu inti ajaran yang harus difahami betul keberadaannya.
Sebab, selain secara harfiah dapat diterjemahkan sebagai seluruh anggota
tubuh, juga diartikan sebagai sumber penggerak dari diri manusia.
Menurut Sudaming yang juga sebagai imam pada lingkungan Tamo’,
bahwa inti untuk memahami ajaran dalam tarekat Naqsyabandiyah adalah
melalui kullu jasad tersebut, sebab hal tersebut adalah kuncinya. Jika seorang
salik telah dapat memahami dan merasakan kullu jasad itu, maka dia telah
dapat dikatakan bergabung atau diliputi oleh Allah swt., karena kullu jasad
inilah yang disebut sebagai tubuh yang halus (dalam bahasa Mandar disebut
batang alus dalam diri manusia) yang tak dapat dilihat akan tetapi hanya bisa
dirasakan. Dengan kata lain bahwa puncak dari makrifatullah dalam ajaran
tasawuf secara umum, dalam tarekat ini adalah kullu jasad ini. Dimana telah
terjadi percampuran antara Tuhan dengan hamba-Nya.
Hal senada juga diungkapkan oleh Jalal, salah seorang warga Mandar
Majene yang menjadi pengikut dari tarekat Naqsyabandiyah ini, bahwa ajaran
inti dari tarekat ini adalah kullu jasad tersebut. Dimana, jika telah dirasakan
atau telah dilampaui hal tersebut, maka dengan sendirinya sang pengikut telah
bisa dikatakan sebagai seorang hamba yang mencapai dan melakukan
makrifatullah,  karena tubuh yang tak terlihatnya telah diliputi oleh yang
menciptakannya.  Meminjam istilah dari Syekh Siti Jenar, diri seorang manusia
telah mengalami manunggaling kawula gusti atau telah bergabungnya tubuh
seorang hamba dengan Tuhannya.
Hal diatas tersebut, merupakan salah satu pegangan atau yang menjadi
sebuah konsep sufisme yang difahami dalam tarekat Naqsyabandiyah yang
dianut oleh masyarakat Mandar Majene.
Selain hal tersebut juga, pemahaman mereka dalam hal konsep
ketauhidan yang menjadi landasan daripada konsep sufistiknya adalah tetap
sama dengan Islam pada umumnya, yakni dengan memahami secara mendalam
makna dari kalimat “LaaIlahaillallah”. Sebab hal ini adalah konsep ketuhanan
yang paling suci yang melandasi lahirnya tarekat Naqsyabandiyah ini di muka
bumi.
Dalam bahasa arab, kata “ilah”  merupakan sesuatu yang ma’bud, yang
dalam bahasa Indonesia dapat diartikan sesuatu yang disembah (bersifat
ketuhanan). Kata ketuhanan sendiri, memiliki makna kekuasaan yang tidak
terbatas, sehingga dengan demikian semua manusia dan segala sesuatu yang
diciptakan di muka bumi ini butuh kepada-Nya dan hanya kepada-Nyalah
manusia itu meminta pertolongan, perlindungan dan keselamatan untuk
melepaskan diri mereka dari bahaya dan ketakutan serta segala bentuk
kesusahan yang dideritanya. Sedang kata “Allah”  sendiri merupakan nama
dari Tuhan yang Maha Suci, yang tak ada sesuatu pun yang dapat
menyamai-Nya, sehingga kalimat “Laailaahaillallah” pun berarti : tidak ada
Tuhan yang patut disembah selain Allah swt.
Adapun bentuk dari laku sufistik yang dimiliki oleh tarekat
Naqsyabandiyah yang terdapat pada masyarakat Mandar Majene, adalah
menyangkut dengan gaya hidup seorang penganutnya. Jikalau kehidupan yang
zuhud adalah model kehidupan yang secara umum dipahami dalam kehidupan
para sufi, maka dalam tarekat Naqsyabandiyah pun meyakini bahwa sejatinya
kehidupan zuhud tersebut memang merupakan ajaran inti dari sekian banyak
ajaran yang diajarkan dalam tarekat ini.
Namun, ada sedikit perbedaan dari keumuman yang ada tersebut.
Menurut seluruh responden yang penulis wawancarai ketika berada di lokasi
penelitian, bahwasannya kehidupan zuhud yang dimaksudkan dalam tarekat
Naqsyabandiyah, bukanlah kehidupan zuhud yang harus terlihat dari luar,
melainkan kehidupan zuhud itu cukuplah di dalam qalbu. Sebab menurut
pandangannya, apalah gunanya ketika seorang manusia berlaku zuhud di
hadapan orang banyak, namun segala isi dalam dirinya tidak dapat
mencerminkan kehidupan zuhud yang sebenarnya. Selain itu, sejatinya juga
bahwa yang menjadi ukuran ke-zuhud-an seorang manusia itu, bagi tarekat
Naqsyabandiyah, yang bisa mengetahuinya adalah sang pengikut itu sendiri
dengan Penciptanya. Yang mana seperti yang telah dijelaskan sebelumnya,
bahwa antara Allah swt. dan seorang hamba-Nya adalah satu, karena manusia
itu pada dasarnya adalah kosong, tak memiliki apa-apa.
Konsep seperti diatas, sepertinya sedikit dipengaruhi juga, atau paling
tidak memiliki sedikit kesamaan dengan ajaran dalam salah satu aliran tasawuf
yang biasa disebut sebagai aliran Malamatiyyah. Dimana dalam ajaran aliran
ini, mengajarkan kehidupan zuhud yang agak berbeda dengan kehidupan zuhud
para sufi yang seumumnya. Mereka sangatlah tidak mengapresiasi kehidupan
zuhud yang secara berlebihan, apalagi ditunjukkan di muka umum dan juga
menolak pada kehidupan sufi yang cenderung sangat mistikus dan berusaha
menjauhi kehidupan yang ramai untuk menyepikan dirinya. Padahal menurut
pemahaman aliran ini, kehidupan itu tidaklah harus dihindari akan tetapi harus
dihadapi sebagai sebuah cobaan dalam kehidupan.
Aliran Malamatiyyah yang juga dikenal sebagai aliran sufi jalan
kesalahan ini, merupakan sebuah kecenderungan yang menjadi sebuah ciri khas
dari faham sufisme yang terdapat di daerah Nishapur. Para sufi yang terdapat
dalam aliran Malamatiyyah ini, juga berpandangan bahwa pengamatan diri dan
kritik diri sendiri merupakan sebuah kebenaran yang sejati. Yang mana dalam
prakteknya, melepaskan tanda-tanda lahiriyah ataupun klaim batiniyah apapun
terhadap keunggulan spritual, dimaksudkan sebagai sebuah bentuk kepatuhan
kaku terhadap syariat Islam.
Pandangan diatas, penting penulis sampaikan sebagai sebuah rujukan
dalam melihat cara pandang tarekat Naqsyabadiyah yang terdapat di wilayah
Majene, utamanya dalam hal pandangan mereka terhadap kehidupan. Bukan
berarti penulis disini ingin membandingkan ataupun mempersamakan antara
kedua aliran tasawuf tersebut. Sebab ditakutkan masalah yang menjadi pokok
dalam penelitian skripsi ini menjadi tidak jelas arahnya.
B. Bentuk Amalan-Amalan Dalam Tarekat Naqsyabandiyah Pada
Masyarakat Mandar Majene dan Pengaruhnya Pada Pola Hidup
Kesehariannya.
Sebagaimana ajaran tarekat-tarekat yang lain, dalam tarekat
Naqsyabandiyah secara umum, juga memiliki sejumlah ritual atau
amalan-amalan peribadatan dan tekhnik spritualnya sendiri. Memang bisa
dikatakan bahwa tarekat Naqsyabandiyah, di dalamnya terdiri atas ibadah,
tekhnik dan ritual. Sebab seperti itulah makna dari istilah tarekat, yakni jalan.
Jalan untuk mendekatkan diri kepada Allah swt. sebagai Sang Pencipta dan
Maha Segala-galanya. Hanya saja, pada kemudian hari pengistilahan tersebut
mengacu pada perkumpulan atau kelompok yang menjalankan “jalan” tersebut.
Tarekat Naqsyabandiyah merupakan tarekat yang sangatlah terorganisir
dan terstruktur, juga memiliki sejarah panjang dalam perjalanan ajaran Islam,
utamanya dalam hal tasawuf atau sufisme. Maka tidak mengherankan apabila
dalam tarekat Naqsyabandiyah sendiri, memiliki beraneka macam varian yang
mengikuti masa perkembangannya. Adaptasi pun terjadi terhadap beberapa
daerah yang dimasukinya dan beberapa guru atau syekh yang mengajarkannya.
Tergantung dari mana sang guru atau syekh tersebut berasal, sehingga ajaran
tarekat yang mereka ajarkan pun dengan sendirinya menyapa tradisi-tradisi
lokal yang ada, termasuk tarekat Naqsyabandiyah yang terdapat di daerah
Majene.
Dalam sub pembahasan ini, penulis mencoba memaparkan berbagai
bentuk yang menjadi ciri khas ataupun ritual dan amalan-amalan yang
mendasar dalam tarekat Naqsyabandiyah yang dianut oleh masyarakat Mandar
Majene. Akan tetapi sebelum itu, sebagai perbandingan dan sebagai alat untuk
menganalisa perbedaan yang ada dalam tarekat Naqsyabandiyah yang dianut
oleh masyarakat Mandar Majene, maka disini juga akan sedikit diuraikan
tentang amalan dan ritual-ritual peribadatan dalam tarekat Naqsyabandiyah
secara umum.
Seperti dalam tarekat-tarekat yang lain, dalam tarekat Naqsyabandiyah
secara umum, yang menjadi ritual ataupun amalan dasarnya adalah zikir, yaitu
berulang-ulang menyebut nama Tuhan ataupun menyatakan kalimat
Laailahaillallah. Dimana, tujuan dari hal ini adalah untuk mencapai kesadaran
akan Tuhan yang lebih langsung dan permanen.
Zikir tersebut dapat dilakukan baik secara berjama’ah maupun
sendiri-sendiri. Banyak pengikut dari tarekat Naqsyabandiyah lebih sering
melakukannya secara sendiri-sendiri, akan tetapi mereka yang tinggalnya dekat
dengan seorang syekh, cenderung ikut serta secara teratur dalam
pertemuan-pertemuan dimana dilakukan zikir secara berjamaah.
Secara umum, tarekat Naqsyabandiyah memiliki dua jenis zikir dasar.
Keduanya, biasanya diamalkan pada sebuah pertemuan yang dilakukan oleh
para pengikut dengan syekhnya. Zikir yang dimaksudkan tersebut adalah zikir
ismu dzat dan zikir tauhid. Zikir yang pertama tersebut, terdiri dari
pengucapan-pengucapan asma Allah secara berulang-ulang di dalam hati
sebanyak ribuan kali, dengan memusatkan perhatian hanya kepada-Nya semata.
Kemudian zikir yang kedua, terdiri atas bacaan perlahan kalimat
Laailahaillallah disertai dengan pengaturan nafas, kemudian membayangkan
sebuah gambaran bentuk jalan atau garis pada tubuh. Kata la yang pertama di
gambar mulai dari daerah pusar ke bagian atas sampai ke daerah ubun-ubun,
kata ilaha kemudian turun ke bagian kanan dan berhenti di ujung bahu kanan,
dari situ selanjutnya kata illa dimulai dan turun melewati rongga dada sampai
ke jantung, lalu ke arah jantung inilah kata yang terakhir yakni Allah,
dihujamkan ke dalamnya sekuat tenaga. Orang yang membayangkan secara
seksama tersebut akan merasakan jantungnya mendenyutkan nama Allah secara
menggelora yang memusnahkan segala bentuk kotoran yang ada.
Pembacaan tidaklah berhenti pada zikir semata, pembacaan aurad
(wirid) meskipun tidak diwajibkan, namun sangatlah dianjurkan. Aurad
merupakan do’a-do’a pendek atau formula-formula untuk memuja Allah dan
memuja Nabi Muhammad saw., dan cara membacanya adalah dalam hitungan
yang sekian kali pada jam-jam yang sudah ditentukan dan dipercayai akan
memperoleh keajaiban atau paling tidak secara psikologis dapat mendatangkan
manfaat. Dalam tarekat Naqsyabandiyah, pada setiap tempat dan masa
memiliki aurad yang berbeda-beda, tergantung pada siapa dan darimana aurad
itu didapatkan. Seperti penganut tarekat Naqsyabandiyah yang terdapat di
Turki misalnya, sering memakai Al Aurad Al Fathiyyah yang dihimpun oleh
‘Ali Hamadani, seorang sufi yang tidak memiliki kaitan sama sekali dengan
kaum Naqsyabandiyah.
Selain kedua amalan diatas, ada lagi amalan yang dijadikan sebagai
kategori tinggi, yang hanya diajarkan pada murid yang memiliki tingkatan yang
lebih tinggi. Amalan tersebut, disebut sebagai Muraqabah (pengendalian diri).
Amalan ini merupakan tekhnik-tekhnik konsentrasi dan meditasi, yang tidak
dapat dipelajari melalui kitab-kitab, melainkan mempelajarinya langsung
kepada sang mursyid.
Adapun tarekat Naqsyabandiyah yang dianut oleh masyarakat Mandar
Majene, pada dasarnya memiliki ritual dan amalan yang hampir sama dengan
pengikut tarekat Naqsyabandiyah secara umum. Namun persamaan yang ada
tersebut adalah persamaan yang sifatnya sangatlah mendasar, yang juga hampir
sama dengan apa yang dimiliki oleh ajaran-ajaran tarekat yang lain, seperti
yang telah disebutkan diatas. Bahkan jika dibandingkan dengan ajaran Islam
pada umumnya juga tidak ada perbedaan ataupun hal yang menyimpang di
dalamnya.
Perlu diketahui, bahwasannya dalam tarekat Naqsyabandiyah yang
dianut oleh masyarakat Mandar Majene, memiliki 17 tingkat pelajaran yang
terdiri dari 21 jenis pelajaran (karena ada 4 tambahan pelajaran yang bukan
sebagai tingkatan melainkan berupa zikir yang sebentar akan sedikit dijelaskan)
yang harus dikuasai oleh para pengikutnya lahir dan batin. Ke 17 tingkat
pelajaran tersebut, diajarkan dalam masa suluk (khalwat) selama 40 hari
lamanya, tentunya setelah melalui serangkaian prosesi awal dalam rangka
menjalani pesulukan tersebut. Dimana dalam prosesi awal tersebut, seorang
calon pengikut diharuskan untuk mandi taubat sebelum memasuki area
pesulukannya. Dalam mandi taubat tersebut, seorang calon dimandikan oleh
mursyidnya dengan menggunakan 4 air yang berbeda, dengan maksud yang
berbeda-beda pula. Air yang pertama adalah air biasa yang bertujuan untuk
melepaskan segala bentuk najis dan dosa-dosa kecil lahir dan batin; kemudian
air yang kedua adalah air zam-zam untuk dosa-dosa yang terdapat pada 8
anggota badan, yakni mata, hidung, telinga, mulut, perut, kemaluan, kedua
tangan dan kaki, yang setelah itu kemudian beristigfar sebanyak 8 kali;
selanjutnya dengan menggunakan air kautsar untuk 7 anggota batin, yakni yang
menjadi anggota dari lataif, yang setelah itu kemudian beristigfar sebanyak 7
kali, dan yang terakhir adalah dengan menggunakan air makrifatullah agar
mutlak dan senantiasa ingat kepada-Nya. Baru setelah itu kemudian berwudhu
secara syariat Islam, lalu setelah selesai kemudian dimandikan lagi sebagai
seorang jenasah. Karena dalam tarekat Naqsyabandiyah, manusia tak ubahnya
adalah mayat yang berjalan tanpa adanya ruh yang ditiupkan oleh Allah swt. ke
dalam jasadnya. Sehingga setelah semua itu telah selesai semua, barulah
disuruh shalat sunnah wudhu, shalat taubat, shalat hajat dan shalat istikharah
masing-masing 2 rakaat secara berurutan. Lalu seorang calon tadi dibungkus
dengan kain kafan sebagaimana seorang jenasah, sambil mengucapkan zikir
mengingat Allah yang diketahuinya sampai dirinya tertidur. Seluruh rangkaian
prosesi awal ini dilakukan pada tengah malam atau minimal pada pukul 24.00.
Selanjutnya, adapun ke 17 tingkat pelajaran dengan tambahan 4
pelajaran yang berupa zikir yang dimaksudkan diatas, yang juga dijadikan
sebagai amalan kesehariaan nantinya ketika telah menjadi salah satu pengikut
dalam tarekat Naqsyabandiyah yang terdapat di daerah Majene, adalah
sebagaimana berikut, seperti yang dijelaskan oleh Makshum kepada penulis:
- Pelajaran yang pertama adalah tentang zikir ismudzat. Dalam zikir
ini, seorang pengikut memohon ke hadirat Allah swt. agar hati dan
dirinya senantiasa dekat dengan Allah, dibukakan jalan-Nya serta
mendapat ridha dari-Nya, kemudian melakukan rabithah terhadap
sang mursyid, lalu beristigfar minimal sebanyak 15 kali kemudian
dilanjutkan dengan membaca surah al-Fatihah 1 kali dan surah
al-Ikhlas sebanyak 3 kali dan pahalanya diperuntukkan kepada sang
mursyid dan seluruh silsilah dalam tarekatnya sambil membayangkan
dirinya adalah seorang jenasah yang akan dihadapkan dengan alam
kubur. Adapun dalam keadaan tersebut, kemudian melakukan zikir
ismudzat yakni Allah, Allah, Allah sebanyak 5.000 kali secara
berulang dan tanpa putus.
- Pelajaran yang kedua adalah masih tentang zikir ismudzat,  namun
diperuntukkan untuk seluruh anggota lataif. Bagi yang sedang dalam
pesulukan membacanya sebanyak 7 x 11.000 kali selama 10 hari
lamanya dalam sehari semalam. Untuk yang telah selesai pesulukan
hanya sebanyak 11.000 kali dalam sehari semalam.
- Pelajaran yang ketiga adalah ditalkinkan tentang zikir nafiy itsbaat.
Zikir ini adalah zikir yang dilakukan dengan menahan nafas, yang
biasa juga disebut sebagai sultanuzzikri (raja dari segala zikir).
Adapun zikir yang dimaksudkan ini adalah lafaz Laailahaillallah
yang di lafazkan di dalam hati (latifatul qalby). Bagi seseorang yang
sedang dalam pesulukan dikerjakan sebanyak 11.000 kali dalam
sehari semalam selama 10 hari, sedangkan di luar pesulukan cukup
melakukannya sebanyak 24 kali dalam sehari semalam.
- Pelajaran keempat adalah zikir wukuf, yakni memandang seolah
jasadnya berada di padang arafah dan melihat rohnya sedang
menghadap kepada Allah swt. Hal ini hanya dilakukan selama dalam
masa pesulukan dengan jangka waktu selama 10 hari.
- Pelajaran kelima adalah muraqabah mutlak, yakni memandang
bahwa Allah swt. melihat, mendengar dan mengetahui segalanya.
- Pelajaran keenam adalah muraqabah ahadiyatul fi’al, yakni
memandang sekaligus meyakinkan diri bahwa semua ajaran yang
nyata pada dirinya maupun orang lain, kesemuanya itu adalah pada
hakikatnya datang dari Allah swt. Adapun pelaksanaannya sama
dengan muraqabah mutlak. Kedua muraqabah tersebut tidak
dirangkaikan dengan zikir tahlil lisan.
- Pelajaran ketujuh adalah muraqabah ma’iyah, yakni memandang dan
meyakinkan diri bahwa Allah dan dirinya adalah zat yang wajibul
wujud, yang mempunyai sifat kesempurnaan dan tidak mempunyai
sifat-sifat kekurangan. Muraqabah ini dirangkaikan dengan tahlil
lisan sebanyak 7x70.000 kali secara berulang-ulang.
- Pelajaran kedelapan adalah muraqabah akrabiyah, yakni
memandang dan meyakinkan diri bahwa Allah swt. itu sangat dekat
dengan dirinya, bahkan lebih dekat dengan roh dan jiwanya.
Pelaksanaannya dirangkaikan dengan tahlil lisan sebanyak 7x70.000
kali secara berulang-ulang.
- Pelajaran kesembilan adalah muraqabah ahadiyatidzat, yakni
memandang sekaligus meyakinkan diri bahwa zat Allah swt. itu
Maha Esa, tidak ada sesuatupun yang bersekutu dan dapat
menyerupai-Nya. Pelaksanaannya dirangkaikan dengan tahlil lisan
sebanyak 7x70.000 kali secara berulang-ulang.
- Pelajaran kesepuluh adalah muraqabah dzatussharfi wal bahti, yakni
memandang kepada zat yang maha suci bahwa dari-Nyalah datang
kesempurnaan tentang kenabian dan kerasulan (penciptaan Nur
Muhammad sebagai yang paling awal dari segala ciptaan).
Pelaksanaannya dirangkaikan dengan tahlil lisan sebanyak 7x70.000
kali secara berulang-ulang. Dari pelajaran ke lima sampai pada
kesepuluh dikerjakan masing-masing minimal selama 20 menit.
- Pelajaran kesebelas adalah maqam musyahadah, yakni merasakan
antara roh dan jiwa sedang berpandangan dengan Allah, dengan
pandangan yang penuh dengan keyakinan adanya zat yang wajibul
wujud dan tidak ada hijab yang mengantarainya. Pelaksanaannya
dirangkaikan dengan tahlil lisan sebanyak 70.000 kali sambil
melakukan musyahadah.
- Pelajaran keduabelas adalah maqam mukasyafah, yakni merasakan
diri sampai ke maqam terbukanya rahasia Allah swt., dimana diri
diyakinkan bahwa pada hakikatnya tidak ada yang hidup, tidak ada
yang mendengar, tidak ada yang melihat, tidak ada yang berkuasa,
tidak ada yang berkehendak, tidak ada yang mengetahui dan tidak
ada yang berbicara selain Allah swt. Pelaksanaannya dirangkaikan
dengan tahlil lisan sebanyak 7x70.000 kali secara berulang-ulang.
- Pelajaran ketiga belas adalah maqam muqabalah, yakni
berhadap-hadapannya Allah dengan makhluk-Nya, dimana sang
makhluk ingat kepada Tuhannya dan begitu pun sebaliknya. Ingatan
hamba tersebut disadari bahwa berasal dari Allah yang memiliki zat
yang Maha Esa. Pelaksanaannya dirangkaikan dengan tahlil lisan
sebanyak 7x70.000 kali secara berulang-ulang.
- Pelajaran keempat belas adalah Maqam Mukafahah, yakni
merasakan diri sampai pada maqam yang berkasih-kasihan. Dimana
kasih Allah swt. kepada hamba-Nya begitu berlimpah dan begitupun
sebaliknya, yang menimbulkan rasa cinta seorang hamba kepada
Tuhannya.
- Pelajaran kelima belas adalah maqam fana’ billah, yakni sampainya
diri seorang hamba kepada maqam fana’ terhadap Allah swt., dimana
fana’ yang dirasakan tersebut adalah fana’ yang menyeluruh kepada
Allah, baik terhadap perbuatan, nama, dan segala sifat dan zat-Nya.
- Pelajaran keenam belas adalah maqam baqa’ billah, yakni diri
merasakan sampai pada maqam baqa’billah. Dimana timbulnya
pandangan bahwa segala bentuk perbuatan, asma’, sifat dan zat yang
ada tersebut adalah baqa’ semata-mata hanya bagi Allah swt.
- Pelajaran ketujuh belas adalah tahlilullisan tujuh khatam yang
penulis tidak bisa dapatkan, sebab jikalau ingin mengetahuinya harus
masuk dan bergabung di dalamnya, karena hal tersebut merupakan
pengetahuan rahasia yang hanya boleh diberitahukan kepada seorang
pengikutnya. Yang jelas, bahwa dalam tingkatan ini senantiasa
dirangkaikan dengan zikir muraqabah dan zikir maqam.
Adapun ke 4 tambahan pelajaran yang berupa zikir-zikirnya, adalah sebagai
berikut:
- Pertama adalah tahlilullisan, yang daerahnya ditarik dari latifatul
qalbi ke latifaturruhi turun ke pusar tepatnya dua jari diatas pusar,
kemudian naik ke latifatunnatiqah.
- Kedua adalah tahlilullisan yang daerahnya ditarik dari latifatulqalbi
ke latifatunnatiqah, kemudian dari latifatunnatiqah ke latifatulqalbi
kembali.
- Ketiga adalah zikir anfas, yang daerahnya dari pusar yang letaknya
dua jari diatasnya kemudian dari situ ditarik nafas, lalu dilepaskan
naik ke latifatunnatiqah sampai ke ubun-ubun yang merupakan pintu
ruh dan jiwa.
- Keempat hampir sama dengan yang ketiga, hanya saja perbedaannya
latifatunnatiqah diganti dengan latifatulqalbi.
Demikianlah jenis tingkatan pelajaran dalam tarekat ini, begitupun jenis
amalan zikirnya yang mesti dilakukan dalam kehidupan sehari-hari.
Adapun sedikit penambahan yang dipaparkan oleh sumber yang berbeda
yakni Alimuddin dan Ramadhan, bahwa dalam kehidupan sehari-hari harus
senantiasa melakukan zikir qalbi (Allah) secara terus menerus tanpa putus.
Sebab jikalau ini dilupakan, maka adalah sebuah kecelakaan besar dalam diri
manusia telah lupa dengan Tuhannya. Selain itu, ada juga zikir yang dilakukan
mengikuti setiap tarikan dan hembusan nafas (Allah-Hu), yang dilakukan juga
setiap hari secara terus menerus tanpa putus. Sebab ditakutkan, jangan sampai
ajal menjemput pada waktu yang tak bisa diduga dan kemudian mati dalam
keadaan lupa akan Tuhannya.
Seperti telah diuraikan sebelumnya, bahwa dalam tarekat
Naqsyabandiyah, tidak hanya mengajarkan tentang zikir, namun juga
mengajarkan tentang wirid-wirid yang dilakukan setiap hari. Adapun waktunya
adalah setiap selesai melakukan shalat lima waktu, dan waktu yang paling afdal
adalah setelah shalat maghrib, subuh ashar dan tengah malam (shalat tahajjud).
Sebagaimana yang telah dipaparkan oleh Makshum dan Alimuddin kepada
penulis, jenis-jenis wirid yang terdapat dalam tarekat Naqsyabandiyah yang
dianut oleh masyarakat Majene adalah sebagai berikut:
- Berzikir kepada Allah swt. yang diperuntukkan kepada: diri sendiri
(jasad, roh dan jiwa), Rasulullah Muhammad SAW, silsilah tarekat
Naqsyabandiyah, kedua orang tua, para penganut tarekat
Naqsyabandiyah, orang-orang yang telah terlebih dahulu dipanggil
oleh Allah swt., para guru yang telah mengajarkan berbagai ilmu
pengetahuan, para sahabat yang dekat dan baik dan seluruh anak
cucu Adam a.s.
- Bershalawat yang diperuntukkan kepada: Rasulullah Muhammad
saw., sahabat dan keluarga-keluarganya, Malaikat Jibril dan Mikail,
Khulafaurrasyidin, dan seluruh ummat dari Rasulullah Muhammad
saw. serta para keluarganya secara keseluruhan.
Seperti inilah, bentuk-bentuk dari amalan yang terdapat dalam tarekat
Naqsyabandiyah yang dianut oleh masyarakat Mandar Majene, yang
pengamalannya senantiasa dilakukan dalam setiap waktu secara terus menerus.
Sebagaimana setiap amalan dalam setiap ajaran tarekat, pastinya
memiliki implikasi tersendiri bagi setiap penganutnya yang mengamalkan
segala bentuk amalan dalam tarekatnya tersebut. Dalam tarekat Naqsyabndiyah
yang terdapat di wilayah Majene, para pengikutnya pun merasakan implikasi
tersendiri setelah mengamalkan apa yang diajarkan dalam tarekatnya.
Adapun implikasi ataupun pengaruh yang dihasilkan setelah
mengamalkan ajaran tarekatnya tersebut, baik bagi dirinya, pola kehidupan
kesehariannya, maupun dalam berbagai hal yang menyangkut tentang
kehidupan dan hubungan vertikal dan horisontalnya (ibadah dan sosial),
sangatlah beraneka ragam jawaban yang di dapatkan. Tergantung sejauh mana
tingkatan dan pengamalan yang dilakukan oleh sang pengikut tersebut. Akan
tetapi, secara umum bahwa yang dirasakan setelah menjalani laku tarekatnya
adalah perasaan hati sengatlah lapang (ketenangan batin).
Sebagaimana yang dipaparkan oleh berbagai narasumber yang penulis
wawancarai tentang dampak yang dirasakannya setelah masuk dan menjalani
segala bentuk ajaran yang diajarkan dalam tarekat tersebut, bahwa yang
dirasakannya adalah meliputi :
- Dalam kehidupan sehari-hari, terasa tak memiliki susah apapun, baik
dalam hati maupun dalam pikiran. Meski secara lahiriyah terlihat,
namun di dalam lubuk hati senantiasa merasakan kedamaian.
- Pola peribadatan semakin meningkat, disamping ketenangan jiwa
yang semakin meningkat pula.
- Pola hubungan dengan masyarakat luas bertambah baik, bahkan jika
ada yang merasa tersinggung dengan sikap maupun ucapannya
selama ini dan dengan serta merta dapat memutuskan tali
silarurrahmi, maka sang pengikut tersebut akan langsung
memperbaikinya.
- Memiliki tingkat kesyukuran kepada Allah swt. yang sangat tinggi.
- Ketika terjadi ekstas (fana’), terasa bagaikan sebuah kenikmatan
hidup yang tak pernah dirasakan sebelumnya.
- Semakin yakin, baik pada diri maupun pada batin bahwa Allah swt.
adalah satu-satunya sesembahan dan tak ada yang dapat
menyamai-Nya serta berkuasa akan segala hal yang ada di dunia ini.
Demikianlah, apa yang menjadi pengaruh secara personal yang
dirasakan dalam diri setiap penganut dari tarekat ini. Sekaligus menjadi sebuah
daya tarik bagi orang lain yang belum bergabung dalam tarekat ini, untuk
segera melakukan baiat dan menjalankan segala amalan yang terdapat dalam
tarekat Naqsyabandiyah yang dianut oleh masyarakat Mandar Majene ini.
Sangat betul apa yang dikatakan oleh Imam Ataillah Assakandary dalam
karangannya Tuhfatu Fittasawwuf, bahwa Jika kamu ingin bertaubat maka
sudah seharusnya kamu tidak pernah lepas dari berfikir sepanjang hidupmu.
Maka berfikirlah tentang apa yang telah engkau kerjakan di siang hari, kalau
engkau mendapatkan disana ada ketaatan, maka bersyukurlah pada Allah atas
ketaatan yang telah kamu perbuat itu. Akan tetapi jika kamu melakukan
maksiat kepada Allah, maka celalah dirimu atas maksiat yang telah engkau
perbuat itu. Lalu beristigfarlah pada Allah dan bertaubatlah, karena
sesungguhnya tidak ada majelis yang lebih baik di sisi Allah daripada majelis
penyesalan diri dari dosa-dosa yang telah engkau lakukan. Akan tetapi jangan
engkau mencela dan menyesali dirimu sambil tertawa dan bangga atas dosa
yang telah kamu perbuat, melainkan sesalilah dirimu, celalah dirimu  dalam
keadaan yang sesungguhnya, dengan hati yang bersedih, hati yang retak dan
hina. Jika kamu melakukan itu maka niscaya Allah akan menggantikan
kesedihanmu dengan kebahagiaan, menggantikan kehinaanmu dengan
kemuliaan, menggantikan kesesatanmu dengan cahaya, dan ketidaktahuanmu
serta kehilangan arahmu dengan petunjuk.
Seperti itulah sejatinya penggambaran seorang manusia sejati dalam
menempuh kehidupan yang penuh dengan cobaan ini. Sebab tanpa melalui
jalan seperti yang telah digambarkan tersebut, niscaya kehidupan yang akan
dijalaninya akan terasa hampa dan hambar. Itu pulalah sebabnya, mengapa
kecenderungan ummat muslim memilih jalur tarekat untuk mendekatkan
dirinya kepada Sang Pencipta dan Maha Menguasai, yakni Allah swt.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Adapun yang dapat dijadikan sebagai kesimpulan dalam skripsi ini,
sebagai sebuah ringkasan yang dapat mempermudah dalam menganalisa
seluruh rangkaian isi di dalamnya dan juga sebagai jawaban-jawaban dalam
seluruh pertanyaan yang dijadikan sebagai rumusan masalah dalam penulisan
karya ini, adalah sebagai berikut :
1. Keberadaan tarekat Naqsyabandiyah yang dianut oleh masyarakat
Mandar Majene, yang mana telah menjadi objek penelitian dari
penulisan skripsi ini, adalah pada dasarnya memiliki kaitan yang
sangat erat dengan keberadaan tarekat Naqsyabandiyah yang
terdapat di daerah Sumatera Utara. Sebagaimana telah
diungkapkan bahwa tarekat Naqsyabandiyah yang kini dianut
oleh masyarakat Mandar Majene yang dibawa oleh Prof. Dr. H.
Abdurrahman Qadir, memiliki jalur dari Medan dan mengambil
baiat serta mendapat ijazah dari Prof. Dr. H. Jalaluddin yang
berkedudukan di Medan, yang pada saat itu juga menjabat
sebagai mursyid dari tarekat Naqsyabandiyah ini. Meskipun
dalam penelusuran yang penulis dapatkan, bahwasannya
keberadaan tarekat Naqsyabandiyah di daerah Majene, sebelum
kedatangan Prof. Dr. H. Abdurrahman Qadir, telah ada dan
berkembang sebelumnya. Akan tetapi karena beberapa hal,
sehingga perkembangannya pun mengalami keterputusan.
2. Keberadaan tarekat Naqsyabandiyah di kabupaten Majene, yang
juga sekaligus menjadi pegangan dari masyarakat Mandar
Majene yang menjadi pengikutnya, tidak terlepas dari beberapa
faktor pendukung yang ada, diantaranya:
- Masyarakat Mandar secara umum dan yang berada dalam
teritori daerah Majene khususnya, sebelumnya telah mengenal
sebuah konsep ketuhanan yang dalam pandangan penulis
sebagai sebuah konsep ketuhanan yang lebih cenderung pada
hal hakikat ketuhanan itu sendiri. Dimana pada kepercayaan
masyarakatnya, sebelum masuknya ajaran Islam ke wilayah
tersebut melalui jalur tasawuf, telah mengenal istilah tarekat,
meski tarekat yang dimaksudkan adalah dalam pengertian
yang secara luas, yakni sebagai sebuah laku hidup
masyarakatnya yang memiliki nilai tauhid.
- Proses Islamisasi di wilayah Mandar Majene, masuk melalui
jalur sufistik dengan menyapa ajaran-ajaran lokal yang ada
secara positif. Sehingga dalam penyebarannya, Islam pun
kemudian diterima dengan jalan tarekat, yang mana salah satu
tarekat yang pertama hadir di wilayah tersebut adalah tarekat
Naqsyabandiyah yang diajarkan oleh Syekh Yusuf.
- Masyarakat Mandar Majene, khususnya yang berada di
wilayah pesisir, lebih mudah mengadopsi dan menerima
ajaran-ajaran tentang laku hidup dalam tarekat atau sufisme,
ketimbang mengadopsi ajaran-ajaran syariat terlebih dahulu.
Sebab dalam pandangan mereka secara umum, bahwa Tuhan
itu bukan sesuatu yang senantiasa disebut-sebut, tetapi adalah
sesuatu yang senantiasa diingat dan dijadikan sesuatu yang
senantiasa dekat dengan manusia.
3. Adapun bentuk konsep sufistik yang difahami dalam tarekat
Naqsyabandiyah pada masyarakat Mandar Majene adalah tentang
pemahaman soal Kullu jasad. Dimana dalam pandangan mereka
bahwa inti untuk memahami ajaran dalam tarekat
Naqsyabandiyah adalah melalui kullu jasad tersebut, sebab hal
tersebut adalah kuncinya. Jikalau seorang salik telah dapat
memahami dan merasakan kullu jasad itu maka dia telah dapat
dikatakan bergabung atau diliputi oleh Allah swt., karena kullu
jasad inilah yang disebut sebagai tubuh yang halus (dalam bahasa
mandar disebut batang alus dalam diri manusia) yang tak dapat
dilihat akan tetapi hanya bisa dirasakan. Atau Dengan kata lain,
bahwa puncak dari makrifatullah dalam ajaran tasawuf secara
umum, dalam tarekat ini adalah kullu jasad ini. Dimana telah
terjadi percampuran antara Tuhan dengan hamba-Nya. Selain itu,
mengenai konsep laku hidup sufistik yang difahami oleh
pengikut tarekat Naqsyabandiyah yang terdapat di wilayah
Majene adalah tentang kehidupan zuhud yang tidak sama dengan
kehidupan para sufi yang zuhud secara umum. Sebab menurut
mereka, kehidupan zuhud yang dimaksudkan di dalam tarekat
Naqsyabandiyah, bukanlah kehidupan zuhud yang harus terlihat
dari luar, melainkan kehidupan zuhud itu cukuplah di dalam
qalbu. Karena menurut pandangan mereka, apalah gunanya
ketika seorang manusia berlaku zuhud di hadapan orang banyak,
namun segala isi dalam dirinya tidak dapat mencerminkan
kehidupan zuhud yang sebenarnya.
4. Bentuk amalan-amalan dalam tarekat Naqsyabandiyah yang
dianut oleh masyarakat Mandar Majene, pada dasarnya memiliki
kesamaan dengan beberapa amalan-amalan dalam ajaran tarekat
Naqsyabandiyah secara umum, yakni mengenai soal zikir dan
wirid-wirid. Namun adapun jenis dan bentuknya, memiliki
perbedaan dari keumuman yang ada tersebut. Sebagiamana telah
dikatakan, bahwa dalam tarekat Naqsyabandiyah yang dianut
oleh masyarakat Mandar Majene, memiliki 17 tingkat pelajaran
yang terdiri dari 21 jenis pelajaran (karena ada 4 tambahan
pelajaran yang bukan sebagai tingkatan melainkan berupa zikir)
yang harus dikuasai oleh para pengikutnya lahir dan batin. Ke 17
tingkat pelajaran tersebut, diajarkan dalam masa suluk (khalwat)
selama 40 hari lamanya, tentunya setelah melalui serangkaian
prosesi awal dalam rangka menjalani pesulukan tersebut. Dimana
ke 17 tingkat pelajaran tersebut dimulai dari zikir ismudzat
sampai pada tahlilullisan tujuh khatam, ditambah dengan 4
pelajaran zikir yakni : tahlilullisan yang daerahnya ditarik dari
latifatul qalbi ke latifaturruhi turun ke pusar tepatnya dua jari
diatas pusar, kemudian naik ke latifatunnatiqah; tahlilullisan
yang daerahnya ditarik dari latifatulqalbi ke latifatunnatiqah,
kemudian dari latifatunnatiqah ke latifatulqalbi kembali; zikir
anfas, yang daerahnya dari pusar yang letaknya dua jari diatasnya
kemudian dari situ ditarik nafas, lalu dilepaskan naik ke
latifatunnatiqah sampai ke ubun-ubun yang merupakan pintu ruh
dan jiwa; Keempat hampir sama dengan yang ketiga, hanya saja
perbedaannya latifatunnatiqah diganti dengan latifatulqalbi.
Dimana seluruh amalan zikir yang ada ini diupayakan dilakukan
dalam setiap waktu dalam sehari semalam dan senantiasa tidak
pula putus melantunkan zikir qalbi (Allah) dan zikir yang
dilakukan mengikuti setiap tarikan dan hembusan nafas
(Allah-Hu) dalam setiap waktu.
Adapun pengaruhnya terhadap pola kehidupannya sehari-hari,
dirasakan kehidupannya lebih bermakna dan hubungan dengan
sesama semakin baik serta perasaan hati semakin tenang, tak
memiliki kesusahan apapun. Dan adapun terhadap peningkatan
ibadah masing-masing pengikut baik secara kuantitas maupun
secara kualitas dalam kehidupan sehari-hari adalah semakin
memantapkan diri untuk senantiasa meng-Esakan Allah swt. dan
bertakarrub kepadanya.
B. Implikasi Penelitian
Sebagai sebuah saran tindak lanjut dalam penelitian skripsi ini, yang
dimaksudkan sebagai sebuah rencana jangka panjang, penulis berharap agar
penelitian tentang tarekat Naqsyabandiyah secara umum dan khususnya
terhadap konsep sufistik dalam tarekat tersebut yang terdapat di wilayah
kabupaten Majene,  yang penulis jadikan sebagai bahan penelitian, dan di
wilayah propinsi Sulawesi Barat pada umumnya, dapat dilanjutkan pada masa
yang akan datang, terutama bagi segenap civitas akademika UIN Alauddin
Makassar dan Fakultas Ushuluddin dan Filsafat secara Khusus.
Sebab menurut pandangan penulis, bahwasannya dalam membaca Islam
di Nusantara, khususnya yang terdapat di wilayah Sulawesi Selatan dan Barat,
haruslah dilakukan secara utuh. Salah satu cara yang bisa dilakukan adalah
melalui penelitian tentang tarekat-tarekat yang merupakan implikasi dari ilmu
tasawuf itu sendiri sebagai sebuah ajaran yang merupakan awal dari proses
masuknya ajaran Islam ke wilayah ini. Selain itu juga, penelitian lanjutan
tersebut dimaksudkan agar dapat menambah khasanah pengetahuan masyarakat
luas pada umumnya dan segenap civitas akademika kampus UIN Alauddin
yang tercinta mengenai ajaran tarekat dalam Islam dan juga sebagai sebuah
upaya pelurusan makna hakikat dari ajaran Islam itu sendiri.
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